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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar didunia 

yang menjadi potensi nasabah industri keuangan syariah. lni merupakan suatu 

peluang bagi bank syariah di Indonesia untuk dapat menjadi perusahaan terbuka 

dan memperdagangkan sahamnya di BEI agar dapat bersaing dengan bank 

konvensionaL Efektivitas manajemen bank umum syariah dalam menjalankan 

usahanya akan mempengaruhi profitabilitas dan equitabilitas bank tersebut. 

Return On Equity (ROE) dalam penelitian ini menggambarkan profitabilitas suatu 

usaha. Daiam teori profitabilitas ada 2 faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

pada bank, yaitu faktor internal dan faktor ekstemal. 

Bank Indonesia telah menetapkan Peraturan Bank Indonesia No. 

9/l/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah. Fak:or

faktor yang dinilai antara lain: CAR (Capital Adequacy Ratio), manajemen 

(management) diantaranya rasio efisiensi (BOPO), rentabilitas (earning) 

diantaranya Refum On Equity (ROE), likuiditas (liquidity), solvabilitas 

diantaranya Financing to Deposit Ratio (FDR), sensitivitas terhadap risiko pasar 

(sensitivity to market risk) diantaranya adalah rasio Non Peiforming Financing 

(NPF). ltulah mengapa dalam penelitian ini faktor internal dan ekstemal terhadap 

Return On Equity (ROE) yang diteliti yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Perfomiing Financing (NPF), Finance to Deposit Ratio (FDR), Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)untuk faktor internal dan factor 

ekstemal dalam penelitian ini adalah harga kurs dan inflasi. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan sampel bank umum 

syariah terbanyak yaitu 7 bank umum syariah di Indonesia periode 2010 sampai. 

dengan 2014. Sehingga penelitian ini menggunakan data yang terkini dengan 

sampel Bank Umum Syariah terbanyak yaitu 7 Bank Umum Syariah. Data didapat 

dari Laporan keuangan perbankan syariah umumnya terdiri dari analisa rasio yang 

dapat digunakan oleh manajer keuangan maupun pihak yang memiliki 
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kepentingan untulc memberi1&n peni1aian at:as kondisi kesehatan suaai 

pemsahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR BOPO, FDR, KURS 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROE. NPF berpengaruh negatif 

tetapi tidak signifikan terhadap ROE pada Bank Uinum Syariah di Indonesia 

Sedangkan Variabel Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

ROE pada Bank Umum Syariah di Indonesia . 
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PEDOMAN TRANSLITERASJ ARAB-LA TIN 

A. ~Nal>-LllJln 

Daftar huiuf behasa Arab dan transliterasinya ke dabun buruf Larin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

J. Koa!oJUUI 

B_...,Anb Na ma HunlflAda Nug 

l alif tidak d~. . .. tidak . . 
- ~-

...,_ ha B Be 

.,;., ta T Te 
~ s\a s\ es"·~ 

~.. - titik di atas) 

r. Jim J •Je 
h}a h} hat" _, .titik:;!;: .... 

r -
r kba Kh kadanha 
.) •• D De 
~ z\al z\ - z.eH" - titik di atas) 

J ta -R :Er 
j zai z Zct 
J' sin·-· -· s Es - .. 

.;- Syin Sy. esdanye 
,j' s}ad s} e$: · _ tits dibawah) 
JI' d}ad d} de (dengan titik di baWah) - -
J. t}a o- te (dengan titik di.bawah) 
j; z}a z} zet (dqan titik di bawa&) 

t 'ain ' apostiof- • "" 

t gain G Ge 
J fa F Ef 
J qaf Q Qi 
.ti . bf•• ·- K Ka 
J Jam L El •:I'.• 

r mitn M Em 

" nun N En 
- ·-

J wau w_ We 
Ji ha 

--·-

H Ha . ~ ' Apc)Stro( _- . --,. 
~ YJl y Ye 

--

xii 



"' 

_, 

'I 

f' 

"' 

I, 

,; 

Hamzah ( •) yang·terietak di awal kata ~,.rtj vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka dituJis dengan tanda 

f l 

2. Volld 

Vokal bahasa ~ seperti vokaJ bahasa .lndooesia, terdiri atas vokaJ 

tunggalatau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Al3b yang lambangnya berupe tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berilrut: 
- -

··-

Tanda Nama HUOJ[Latin Nama 

l fath}ah a a 

l ~ i i 
, d}ommoh u u ' 

Vokal rangkap. bahasa Arab .-yang. lambattgnya berupa gabungan antara 

harakat~&m·buru~tramliterasmyaberupa ·gabunpn huruf,-yaitu: 

Tanda 

:; 
... 
7 

Contoh: 

~ :kaifa 
J:µ :·hau/Q 

Nama HurufLatin I Nama 

fadi)ah don ai adani 
.. uif~' 

fath}ah dan wau au adanu 
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S. Syod4d (Tasytll4J 

Syaddah atau tQ.'f)'did yang dalarn sistem rulisan Arab dilambangkan 
. . . 

dengan sebuah. tanda tc-"1id· ( .; . ),. daJarn translitenlSi ·.itti. dilambangbn. dengan 

perulangan •huruf (konsonan· pnda)·yang diberi tanda··syoddalt. 
Conioh: 

tt :. rob/Jana> 
·~:;.; : N:ljiaina> 

~ : a};.Jtaqq 
,. ~--! .· n:• 

~ : "" ""° 
µs. :·~~ 

Jik.a huruf a >betwtmydid di -·ikhir sel~ualf kata dan did8hUlui oleh huruf 

iasmJ1 (~~)J maka ia ditrans)iterasiseperti hurufmaddolJ-menjadi i>. 
ContOh:· 

~ 
~ 

:---~Ali>(bukan •Aliyy atau-'Aly) 

: . '·Ambi> (bukan" •Arabiyy &tau 'Arab)') 

6._· ._····Kdt4. ('.;. ... JA;i;;in 
·· ... -~~-

Kmfsandang -~ sisteftl:tulisan :Amltdi~•-•.dtllPn-:·himif Ji 
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B.ABI 

FEND.AHULUAN 

J .l Latar Belakalg Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar didunia 

yang menjadi potensi nasabab industri keuangan syariah. Dengan potensi i~ 

Indonesia diharapkan menjadi pelopor dan tujuan industry keuangan syariah di 

· ASEAN atau dunia Diawali dengan era barn dalam hubungan integrasi 

perekonomian dan perdagangan dalam bentuk Masyarakat Ekonomi Asean 

(:rvfEA ). Sehingg~ perbankan syariah nasional harus menyiapkan diri 

berkompetensi dengan bank syariah dari Negara ASEAN, khususnya Malaysia 

yang berkembang pesat dengan market share mencapai 25% (Alamsy~ 2015: 1). 

Tahun 2013 market share perbankan syariah Indonesia di kisaran 5%. 1ni 

merupakan suatu peluang bagi · bank syariah di Indonesia untuk dapat menjadi 

pemsabaan terbuk3. dail ~gkan sabamnya di BEi agar dapat bersaing 

dengan konvensional. Banyaknya bank syariah yang akan masuk pasar modal 

yaitu Bank Rakyat Indonesia Syari~ Bank Syariah Mandiri, dan Bank Muamalat 

(Kontan, 2012). Sedangkan Bank Panin Syariab sudah mendahului tercatat pada 

pasar modal Sangat pen.ting untuk dapat mengetahui kondisi Bank Umum 

Syariah di lndonesi~ agar dapat mempersiapkan diri dalam kompetensi MEA 

ataupun dunia Penelitian sebelumnya yang membahas kesiapan BUS mensiliadaui 

MEA adalah Hayat (2014: 293-314), namun penelitian Hayat masih bersifat 

penelitian literature dan belum memperoleh bukti secara empiris . 

Bank Ummn Syariah merupakan lembaga intermediasi antara pihak yang 

kelebihan dana (surplus dana) dan pihak yang kekurangan dana ( defisit unit) 

1 
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I . 
dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan fungsi tersebut corporate atau dalam hal 

mi bank sebagai salah satu pelalru ekonomi ymlg mempunyai pengaruh yar1g besar 

terhadap kehidupan perekonomian dan masy(h--akat )~ sehingga suatu bank tirlak 

hanya bertanggung jawab kepada investor tetapi juga kepada masyarakat Juas_ 

Bank mendapatkan sejumlah dana dari berbagai individu dalam masyarakat dan 

menjadikan bank bertanggung jawab kepada sekelompok masyarakat yang terdiri 

dari investor. Santoso::i et a1 menjelaskan dalam Anindi~ 2012: 2? bahwa 

kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan investasi, 

distribus~ dan juga koilSUIIlSi barang dan j~ mengingat semua kegiatan 

investasi, distribusi, dan konsumsi selalu berkaitan dengan penggunaan uang. 

Kelancaran kegiatan investasi, distri~ dan konsmnsi ini tidak lain adalah 

kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. Fungsi yang terakhir adalah 

agent of servi<;_es. Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran 

.. -
dana, bank juga meinberikan penawaran jasa - jasa perbankan yang Iain kepada 

masyarakat. Jasa - jasa yang ditawarkan ini sangat erat kaitannya dengan kegiatan 

perekonomian masyarakat secara umum (UU No. I 0 tahun 1998 tentang 

perbankan )-

Oleh sebab itu Bank sebagai lembaga intermediary hams melaporkan 

segala bentuk transaksi keuangan dalam bentuk laporan keuangan yang nantinya 

akan dipublish secara luas ke masyarakat. Sebagai bentuk bukti kepercayaan 

(trust) kepada masyarakat luas. Tidak hanya sebagai bentuk bukti kepercayaan 

kepada masyarakat, laporan keuangan yang telah dianalisis juga sangat diperlukan 

... 
pemimpin perusahaan atau manajemen untuk dijadikan sebagai alat pengambilan 

keputusan Jebih lanjut untuk masa yang akan datang. 
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Laporan keuangan merupakan sebuah media infonnasi yang mencatat, 

meranglmm segala akivitas perusahaan dan digunakan unruk melapo1Kan keadaan 

dan posisi perusahaan pada pihak yang berkepentin~ tenrtama pada pfr.<ak 

pembiayaan, investor, dan manajemen perusahaan itu sendiri.Untuk menggali 

lebih banyak lagi infonnasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan 

diperlukan suatu analisis laporan keuangan.Apabila suatu informasi disajikan 

dengan benar, infonnasi tersebut sangat berguna bagi perusahaan dalam 

pengambilan keputusan dan untuk mengetahui kinerja perusahaan. 

(~010:1). 

Bank Indonesia telah menetapkan Peraturan Bank Indonesia No. 

9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah. Fakor

faktor yang dinilai antara lain: a. pennodalan (capital), kualitas aset (asset 

quality), manajemen (management), rentabilitas (earning), likuiditas (liquidity), 

sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk). Perkembangan 

perusahaan dapat ditinjau oleh manajemen mefalui penilaian atas kinerja 

keuangan dengan menggunakan analisis rasio. Analisis rasio tersebut dapat 

dignnakan oleh manajer keuangan maupun pihak yang memilili kepentingan 

untuk memberikan penilaian atas kondisi kesehatan suatu perusahaan (Omiati, 

2009: 206). Rasio-rasio yang digtmakan nntuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan seperti rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas. Analisis rasio mennmgkinkan manajer keuangan clan pihak yang 

berkepentingan unrnk mengevaluasi kondisi keuangan dan pihak yang 

berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi kenangan akan menunjukkan kondisi 

sehat tidaknya suatu perusahaan. Analisis rasio juga menghubungkan rmsur-unsur 
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rencana dan perhitungan laba rugi sehingga dapat menilai efektivitas dan efisiensi 

perusahaan.(AminaIDzzahra,2010:2)_ 

T eori pro:fitabilitas mengatakan bahwa fak1-..or penentu profitabilitas ada 2 

yaitu dari factor internal berkaitan dengan rasio-rasio keuangan dan faktor 

ekstemal yaitu nilai tukar mata uang asin~ inflasi, poli~ dan lain-lain. Faktor 

internal merupakan faktor mikro atau faktor spesifik bank yang menentukan 

pro:fitabilitas_ Sffiangkan faktor ekstemal merupakan variabel-variabel yang tidak 

memiliki hubung~ --langsung dengan manajemen bank, tetapi faktor tersebut 

secara tidak langsung memberikan efek bagi perekonomian dan hukum yang akan 

berdampak pada kinerja lembaga keuangan. Teori profitabilitas dipakai dalam 

mengukur besamya laba unruk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan 

usaha secara e:fisien. Efisiensi diketahui dengan cara membandingkan laba yang 

diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut 

(Athanasoglou, 2006: 11 ). Penelitian sebelumnya tentang profitabilitas, banyak 

yang meneliti pada perbankan konvensio~ sedangkan pada Bank Umwn 

Syariah masih terbatas pada jumlahnya sampel Bank Umum Syariah. Oleh karena 

itu untuk pengJdnian data, penelitian ini menggunakan data tahun terakhir yaitu 

2014 clan untu1c lebih melihat perubahannya dilakukan dalam 5 tahun terakhir. 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh faktor internal dan ekstemal terbadap 

profitabilitas dilakukan oleh Windriya (2014) pada 4 Bank Umum Syariah periode 

2008 sampai dengan 2013. Sehingga penelitian ini menggunakan data yang terkini 

dengan sampel Bank Umwn Syariah terbanyak yaitu 7 Bank Umum Syariah. 

Perubahan nilai tukar merupakan salah satu sumber ketidakpastian 

makroekonomi yang mempengaruhi perusahaan. Kerugian dan kebangkrutan 
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banyalc pemsah(lan dalam · beberapa dekade salah satunya disebabkan oleh 

ketidakprofesiona1an management dalam mengelc~Ja resiko ini. Dengan adanya 

globali~ pasar semakin terbuka terhadap perdagangan dan teknologi:. sehingga 

jumlah perusahaan yang terpengaruh secara langsung dan tidak langsung dengan 

nilai tukar semakin meningkaL 

Nilai tukar suatu negara clitentukan dari nilai satu unit mata uang terhadap 

mata uang negara lain. Apabila kondisi ekonomi suatu negara berubah maka nilai 

tukamya pun akan berubah secara subtansial. Hal ini disebakan oleh pengaruh 

beberapa faktor fundameiltal seperti perbedaan tingkat inflasi, suku bnnga, 

permintaan dan penawaran aset dari dua negara yang mata uangnya ditentukan 

oleh nilai kursnya Resiko nilai tukar merupakan perubahan yang tidak diharapkan 

pada nilai tukar tersebut. Selain faktor nilai tukar (exchange rate), indikator 

keberhasilan ekonomi makro suatu negara adalah Index Harga Saham Gabungan 
,.· 

(IHSG). Telah terbukti secara empiris bahwa variabel ekonomi makro seperti 

inf]~ suku bunga, nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap return sabam pada 

emiten yang terdaftar di BEJ (Prihantini, 2009: iv) 

Bank Indonesia sebagai lembaga penjaga stabilitas perekonomian negara, 

mengambil beberapa langkah kebijakan moneter seperti menaikkan atau 

menunmkan nilai SBI. Meningkatnya suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 

berdampak pada peningkatan bunga deposito yang pada akhimya mengakibatkan 

tingginya tingkat bunga kredit, sehingga investasi dalam perekonomian menjadi 

menurun. Investasi domestik yang menurun mengakibatkan meningkatnya 

ketergantungan usaha domestik pada investor luar negeri yang berarti bahwa 

terjadi peningkatan aliran arus dollar AS ke dalam negeri. Merosotnya kurs rupiah 
c-
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terlladap dollar AS akan memicu terjadinya inflasi. Meningkatnya inflasi adalah 

signal negatif bagi para investor, inflasi yang tinggi menyebabkan menlli11Dilya 

profitabilltas suatu perusahaan sehingga akan menurunkan pembagian deviden 

(Wibowo, 2012: 2). Tingginya tingkat inflasi memmjukkan akan mengurangi 

tingkat pengembalian (rate of return) dari investor. Karena kondisi inflasi te:rsebut 

menyebabkan harga barang-barang atau bahan baku memililci cendenmg 

meninvkat sehingga biaya operasional menjadi tinggi sehingga akan berpengaruh 

pada return perusahaan. 

Awdeh (2005) mengatakan dalam Muda et.al (2013: 561) bahwa faktor -

faktor makro ekonomi suatu negara juga mempunyai kontribusi terhadap 

pro:fitabilitas bank. Makro ekonomi menunjukkan pengaruh yang diharap~ 

yaitu nilai tukar (kurs) mempllllyai pengaruh yang negative. Hasil lebih lanjut 

menemukan bahwa bank asing bersifat lebih sedikit dipengaruhi oleh faktor

faktor yang makro ekonomi dari negara tempat operasi dibanding bank-bank 

domestik. 

Dalam tabel 1.1 menarik untuk mengkaji seberapa aman ]embaga 

keuangan syariah jika ditelaah dengan rasio keuanga1L Untuk CAR (Capital 

Adequacy Ratio) pada tahun 20-13 sebe5ar 14.42% dan mengalami kenaikan 

menjadi 15.74% pada tahun 2014. Menurut Werdaningtyas (2002) yang 

dijelaskan dalam Putri (2011:3) bahwa meningkatnya CAR akan memberikan 

hasiJ sehingga meningkatkan ROE (Return On Equity). Namunjustru yang terjadi 

adalah penurunan pada nilai ROE yaitu dari tahun 2013 sebesar 17.24 % 

kemudian menjadi 5.85 % pada tahun 2014. 
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Tabel 1.1 Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Kurs Dollar 
J TAHUN 

I RASIO I i 2015 I 
I I 2010 2011 2012 2013 2014 (MARET) ! ! 
I 

CAR 16.25% 16.63% 14.43% 14.42% 15.74% 13.85% 

KURS 9,036.00 9,113.00 9,718.00 12,250.00 12,502.00 13,149.00 

6.96% 3.79% 4.30% 8.38% 8.36% 
I 

INFLASI 6.38% I 
ROE 17.58% 15.73% 24.06% 17.24% 5.85% 8.91% 

NPF 3.02% 2.52% 2.22% 2.62% 4.33% 4.81% 

FDR 89.67% 88.94% 100.00% 100.32% 91.50% 94.24% 

BOPO 80.54% -78.41% 74.97% 78.21% 94.16% 92.78% 
.. 

Sumber : Data OJK 

Kurs mata uang rupiah terhadap dollar USA menunjukkan rata-rata yang 

mengalami fluktuasi.Nilai kurs pada tabun 2011 sebesar 9,036.00 dan mengalami 

kenaikan pada tahun 2012 menjadi 9,113.00.dan terns mengalami kenaikan 

hingga tahun 2015 (Maret) menjadi 13,149.00 dengan kenaikan rata-rata pertahun 

8,16 %. Hal ini memmjukkan bahwa kurs nilai tukar TLj)iah berpenga..v.Jh terhadap 

profitabilitas yang diproksikan denga rasio ROE, dimana kurs semakin meiemah 

dibuktikan dengan profitabilitas bank yang tunm. 

Laju inflasi menunjukkan rata-rata yang fluktuatif. Pada tahun 2010 6.9% 

dan mengalami penurunan sampai dengan tahun 2013 melonjak naik hampir dua 

kali lipat. Jika membandingkan dengan rasio ROE, digambarkan bahwa disaat 

inflasi turun pada tahun 2011 ROE juga cenderung turun, tetapi pada tahun 2012 

dllnana inflasi terus nailc, pada tahun 2012 ROE mengalami kenaikan tetapi turun 

terns pada tahun 201'.' 2014, dan Maret 2015 

~t 
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J~asio keuangan Non Performing Fiuancing ftWF) dengan nilai rata-rata 

tahun 201 l sebesar 2,52% dan pada tah~.m 2012 sebesar 2,22%. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata- ra1a nilai 1'.1PF tahun 2011 ke tahun 2012 mengalami 

penurunan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin buruk kualitas pembiayaan, 

bahkan dikhawatirkan akan menjadi pembiayaan macet (Herdiningtyas, 2005 

dalam Putri, 2011 :6). Harusnya dengan semakin menurunnya kualitas pembiayaan 

akan mengakibatkan kenaikan Rasio Return On Equity. Hal ini diduk:ung dengan 

tumbuhnya nilai ROE pada tahun 2011 senilai 15.73 % clan pada tahun 2012 

menjadi 24.06 %. 

Rasio keuangan Finance to Deposit Ratio (FDR) dengan nilai rata-rata 

tahun 2011 sebesar 88.94 % dan tahun 2012 sebesar 100.00 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata- rata nilai FDR tahun 2011 ke tahun 2012 mengalami 

penurunan. Bank dapat likuid apabila dapat memenuhi kewajibanny~ membayar 

kembali deposannya serta memenuhi semua pennintaan pembiayaan yang 

diajukan tanpa adanya penangguhan (Werdaningtyas, 2002 dalam Putri, 2011: 

24). Ketika pennintaan pembiayaan semakin besar maka akan menimbulkan suatu 

profit yang meningkat pula sehingga rasio Return On Equity (ROE) menunjukkan 

angka lebih tinggi. Pada data yang telah diolah menununjukkan bahwa ROE 

mengalami kenaikan pada taboo 2011 sebesar 15.73% dan pada tahun 2012 

sebesar 24.06 %. 
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Tabe11.2 PertumbuhanRasio Keuangan BUS dan Kurs DoHar per tahun 

TAHUN I 
RAS IO 

2011 2012 2013 2014 
2015 I 

(MARET) 
I 
I 

CAR 0.38% -2.200/o -0.01% 1.32% I -1.89% 

Kurs 0.85% 6.64% 26.05% 2.06% 5.18% 

INFLASI -3.17% 0.51% 4.08% -0.02 -1.98 l --· - ----

ROE -1.85% 8.33% -6.82% -11.39°/o 3.06% 
NPF -0.50% -0.300/o 0.400/o 

-

1.71% 0.48% I 
FDR -0.73% 11.06% 0.32% -8.82% 2.74% 

BOPO -2.13% -3.44% 3.24% 15.95% ! -1.38% 
Sumber : Data OJK 2015 yang tefah diolah 

\ 2014 

Rasio ~2~31 

~ 
\ 
~-i--

~- -1.98 

Sumber: Data OJK 2015 yang telah diolah 

2014 

-#--2013 

. 2012 

........ 2011 

..... -2010 

Grafik 1 .1 Pertumbuhan Rasio Keuangan BUS, Kurs USA, dan Inflasi dari tahun 
ke tahun 

Dilihat dari pertumbuhannya Bank Umum Syariah masih sangat fluktuatif, 

terlihat dari rasio-rasio keuangannya yang berbeda dari taboo ke tah~ adanya 

kenaikan dan penurunan rasio keuangan, Kurs Do1lar, dan inflasi. Sebagai industri 

I 
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yang relatif barn bertumb~ industri keuangan syariah nasiona:l perlu ditopang 

oleh fungsi riset dan pengembangan yang berkualitas agar produk dan jasa 

keuangan syariah dapat memenuh.i kebutuhan masyarakat yang semakin berag~ 

berdaya saing~ dan memiliki efisiensi yang baik dan pada akhimya dapat 

berkontribusi secara optimal untuk dalam perekonomian nasional (Siregar., 

2014:1). Hal ini perlu diJakukan berbagai macam terobosan untuk meningkatkan 

loyalitas nasabah dengan tetap menggunakan prinsip-prinsip syariah dan kehati

hatian (prudential banking). 

Salah satu analisis rasio yang digunakan perusahaan da1am melakukan 

penilaian atas kinerja keuangan perusahaan adalah rasio profitabilitas. Apabila 

pemsabaan mengetahui rasio profitabilitasny~ maka perusahaan akan dapat 

memantau perkembangan perusahaan secara periodik (Hastuti, 2010: J ). 

Rasio untuk mengukur laba/ profitabilitas kinerja perusahaan biasanya 

menggunakan ROE (Return On Equity). Karena ROE mempunyai hubungan 

positif dengan perubahan laba ROE digunakan tmtuk mengukur efekivitas 

perusahaan didaJam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas 

yang dimilikinya ROE merupakan rasio antara laba setelah pajak (EAn dengan 

total ekuitas. Alat ukui kinerja suatu ·perusaha:an yang paling popular antara 

penanam modal dan manajer senior adalah basil atas hak pemegang saham adalah 

return on equity (ROE). Semakin tinggi laba perusahaan maka akan semakin 

tinggi ROE nya 

Alasan lain mengapa penulis meneliti pengaruh keenam variabel tersebut 

adalah karena berdasarkan penelitian terdahulu menemukan bahwa pengaruh 
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·>t -----';Capital A~quacy Ratio (CARh Non Performing Financing (NPF), BOOO (tasio 

efiseiensi), Financing io Dep;Jsit Ratio (FDR}. Kurs, dan Inflasi terhadap 

profitabilitas yang diproksikan ROE masih berbeda-beda atau tidak konsiste~ 

sehingga penulis tertarik untuk meneliti pengaruh keenam variabel tersebut 

dengan menggunakan data terlcini dan sampel yang lebih banyak. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk 

mengambil judul "Penganih F~"1or Internal dan Eksternal Terhadap Return 

On Equity (ROE)" (Studi Pada Bank Umum Syariah Indonesia Tahun 2010-

2014) 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan fenomena ROE diatas, niaka penulis mencari faktor-faktor 

internal dan ekstemal yang dapat mempengarulri ROE ~uatu Bank umum. Syariah 

agar dapat menghasilkan profitabilitas dan kinerja yang maksimal. Maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Apakah faktor-faktor internal, pada penelitian ini adalah variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), BOPO (rasio 

efiseiensi)., Financing to Deposit Ratio (FDR) masing-masing berpengaruh 

secara parsial terbadap rasio ROE ? 

2. Apakah faktor-faktor ekste~ pada penelitian ini adalah variabel Kurs dan 

Inflasi secara parsial berpengaruh terhadap rasio ROE 
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1.3 TUJUAN PENE-LITIAN 

Sesuai dengan pennasaJahan yang diajukan dalam penelitian, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

profitabilitas yang diproksikan denf_,an rasio ROE 

2. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

profitabilitas yang diproksikan dengan rasio ROE 

3. Untuk menganalisis pengaruh BOPO (rasio efiseiensi) terhadap profitabilitas 

yang diproksikan dengan rasio ROE 

4. Untuk menganalisis pengaruh Nilai Tukar terhadap profitabilitas yang 

diproksikan dengan rasio ROE 

5. Untuk menganalisis pengarnh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

profitabilitas yang diproksikai.1 dengan rasio ROE 

6. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap profitabilitas yang diproksikan 

dengan rasio ROE _ 

1.4 KERANGKA PEMIKIRAN 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan si~ maka gambar 

berikut ini menyajikan kerangka pemikiran penelitian dan menjadi pedoman 

dalam keseluruhan penelitian yang dilakukan. 



Capital Adequacy Ratio 

(CAR) 

Non Performing Financing 

(NPF) 

Beban Operasional dan 

Pendapatan Operasional 

{BOPO) 

Financing Deposit Ratio 

(FDR) 

Nilai Tukar 

lnflasi 

F r 

1.5 KEGUNAAN PENELITIAN 

Kegunaan dari penelitian ini sebagai berilrut: 

1. Investor 
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Return On Equity (ROE) 

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan kontribusi bagi investor 

da1am berivestasi dengan melihat Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), BOPO, Financing to Deposit Ratio (FDR) 
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Nilai Tukar7 dan lnjlasi sebagai bahan pertimbangan dalam ·pengambilan 

keputusan investasi di perusahaan perbankan syariah. 

2. Emiten 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar 

pertimbmlgan dalam pengambilan keputusan dalam bidang keuangan 

terutama dalam rangka memaksimumkan profitabilitas. 

3. Akademisi 

Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian selanjutnya dalam 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan rasio keuangan dan profitabilitas 

pada perusahaan perbankansyariah. 

1.6 METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah model Analisis 

Regresi Berganda dimana pengolahan datanya melalui SPSS for windows 20. 

Penggunaan analisis regresi berganda ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana 

pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikat. 

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

Supaya memudahkan pembahasan dalam penulisan tesis ini clan 

memberikan gambaran secara garis besar mengenai isi tesis ini secara 

keseluruhan, maka peneliti membagi tesis ini terdiri dari : 

BABl: PENDAHULUAN 
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Dalam bab ini secara ·singkat dijelaskan mengenai latar belakang penelitian: ... ,,. 

motivasi dan latar belakang peneliti, tujuan dan manfaat penelitian. dan 

sistematika pembahasan_ 

BAB2: KERANGKA TEORJTIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai pandangan-pandangan secara teoritis 

berhubungan dengan masalah-masalah yang akan diteliti dan penjelasan dari 

penelitian sebelumny~ kerangka konseptuan serta menguraikan metodologi hasil 

dan kesimpulan penelitian yang sebelumnya yang berkaitan dengan tesis 

BAB3: MF.TODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan pendekatan dan metode penelitian yang dilalrukan, yaitu 

terdiri dari rancangan peneliti~ objek penelitian, definisi operasional variabe1 

teknik pengumpulan data dan metode analisa data yang digunakan. 

BAB 4 : ANALISA DAN PEBAHASAN 

Dalam bab ini dijelaskan basil ··analisa data yaitu menguji hipotesis dengan 

membahas basil statistik dari laporan keuangan perusahaan. 

BAB 5 : KESTh.1PULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI 

Pada bah terakhir ~ peneliti memberikan kesimpulan akhir dari seluruh 

pembahasan, keterbatasan yang ada dalam penelitian clan rekomendasi bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB.Il 

TELAAH PUSTAKA 

2~1 Landasan T eori 

2_1 _1 Pengertian Perbankan 

Menurut Undang- undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang- undang nomor l 0 tahun 1998 

pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

daJam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan clan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. Sedangkan Bank Umum adalah bank yang dapat 

memberikanjasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Dalam booklet Perbankan Indonesia tahun 2009 yang dimaksud dengan 

perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, mencakup 

kelem~ kegiatan ~ serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya. Perbankan Indonesia dalam menjalanjan fungsinya berasaskan 

demokrasi ekonomi menggunakan prinsip kehati-hatian. Fungsi utama perbankan 

Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat serta 

bertujuan unruk memmjang peJaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak 

2.1.2 Jenis - Jenis Bank 

Jenis atau bentuk bank bennacam - maoJm tergantung pada cara 

penggolongannya. Penggolongan dapat dilakukan berdasarkan : 

16 
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1. Formalitas berdasarkan undang - undang. 

Berdasarkan Pasal 5 Undang- UndangNo. 10 Tahun 1998 tentang perubahan 

UU No. 7 Tahun 1992 tentang Pcrbank~ terdapat dua jenis ~ yilltu : 

a. Bank ummn Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan atau berdasa...rkan prins:ip syariah yang daJam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

b. Bank pembiayaan rakyat adalah bank yang melaksana.kan kegiatan usaha 

secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

2. Kepemilikannya 

Jenis bank berdasarkan kepemiJikannya terdiri dari : 

a Bank milik negara (Badan Usaha Milik Negara atau BUMN). 

b. Bank milik pemerintah daerah (Badan Usaha Milik Daerah atau BUMD ). 

c. Bank milik swasta nasionaL 

d. Bank milik swasta campuran (nasiona1 dan asing). 

e. Bank milik asing (cabang atau penvakilan). 

3. Penekanan kegiatan usahanya 

Jenis - jenis bank berdasarkan penekanan kegiatannya adalah : 

a Bank retail (Retail banks). 

b. Bank korporasi (Corporate banks). 

c. Bank komersial ( Commersial banks). 

d. Bank pedesaan (Rural banks). 

e. Bank pembangunan (Development banks). 
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~,~ ··:4· Pembayaran bunga atau pembagian hMil usaha. Dank yang termasuk dalam 

jenis ini adalah : 

a Bank konvensional 

b. Bank berdasarkan prinsip syariah. 

Perbankan syariah merupakan suatu sistem perba."1kan yang 

dikembangkan berdasarkan hukum Islam.Dimana usaha ini didasari oleh 

larangan Islam untuk memunut maupun meminjami dengan perlritungan 

bunga ( riba) dan larangan berinvestasi di dalam usaha-usaha ya._TJ.g berkaitan 

dengan media dan harang yang tidak Islami (haram ). 

Dalam Pasal 1 angka 7 UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 

mendefinisikan perbankan syariah sebagai berikut : 

''Bank syariah ialah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

Prinsip Syariah_ dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. ". 

Di dalam Pasal 1 angka 12 UU No. 21 Tahun 2008 dijelaskan Pengertian 

prinsip syariah : 

Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan 
dalam penetapan fatwa di bidang syariah . 

Sebelum Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 yaitu Undang-undang 

Nomor I 0 tahtm 1998, yang dimaksud dengan prinsip syariah adalah aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan ~ atau kegiatan lainnya 

yang dinyatakan sesuai dengan syari~ antara lain pembiayaan berdasarkan 

prinsip bagi basil ( mudharahah ), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan 
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modaJ (musyaraJcah )., . pfinsip juaJ c"f>eli barang dengan memperoJeb'." keuntungan '~ ':'.::F 

(muxabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa m~ 

tanpa pilihan (ifarah), atau ~oan adanya pilihan pemindahan kepemilikan 

atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa 

iqtina). Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan pokok antara 

perbankan islam dan perbankan konvensional adalah adanya larangan riba 

(bunga) bagi perbankan islam (Ari~ 2009: 3). Muhammad (2005: 61) 

menambahkan bahwa hal mendasar yang membedakan antara lembaga 

keuangan non syariah dan ~yariah adalah terletak pada pengembalian dan 

pembagian 

2.1.3Kinerja Perbankan 

Seperti diketahui bahwa fungsi bank pada umumnya (Susilo, et.al, 

2000:127): 

a. Agent of trust Merupakan lembaga yang landasannya adalah kepercay~ 

baik dalam menghimpun dana ataupun da1am penyaluran dana Masyarakat 

percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, begitu pula 

sebalilmya pihak bank percaya bahwa debitor tidak akan menyalahgunakan 

pinjamannya dan mempunyai mat baik untulc mengembalikan pinjaman 

besserta kewajiban Iainnya pada saat jatuh tempo. 

b. Agent of development Kegiatan bank berupa menghimpun dan menyalurkan 

dana merupakan hal yang sangat diperlukan bagi lancamya perekonomian di 

sector riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarak:at untuk 

melakukan investasi., kegiatan distribusi serta kegiatan konsumsi barang dan 

jasa, mengingat kegiatan tersebut tidak dapat dilepaskan dari adanya 
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penggunaan uang. Kelancaran iegiatanc:,mvestasi-Oistribusi-konsUillSi ini tidak 

lain adalah kegiatan pembangu."lan perekonomian suatu masyarakat. 

c. Agent of seEVices F;ank merupakan lembaga yang meobilisasi dana untuk 

pembangunan ekonomi. Bank memberikan jasa perbankan yang lain kepada 

masyarakat. Jasa tersebut antara lain berupa jasa pengiriman uang~ peniripan 

surat berharg~ pemberian jaminan b~ dan penyelesaian tagihan. 

Dari fungsi yang ada dapat dikatakan bahwa dasar beroperasinya bank 

adalah kepercayaan, baik kepercayaan bank kepada masyarakat ataupun 

sebalilmya. Oleh karena itu untuk tetap menjaga kttpercayaau tersebut kesehatan 

bank perlu diawasi dan dijaga (Januarti, 2002: 2). Kesehatan bank adalah 

kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara 

normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik melalui caracara 

yang sesuai den~.peraturan yang berlaku. 

2.1.4 Laporan Keuangan 

Secaia umum setiap perusahaan baik itu bank maupun non bank pada 

suatu periode tertentu akan melaporkan kegiatan keuangannya Infonnasi tentang 

proses keuangan pemsahaan, kinerja pemsahaan, aliran kas dan informasi lainnya 

yang berkaitan dengan kegiatan laporan keuangan dapat diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan_ 

Menurut Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.I tentang 

penyajian laporan keuangan bahwa pelaporan keuangan adalah sistem dan sarana 

penyampaian informasi tentang segala kondisi dan kinerja perusahaan terutama 

dari segi keuangan dan tidak terbatas pada apa yang dapat disampaikan melalui 

laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan salah satu smnber infonnasi 
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'
1 ~,,, ,,yang menggambarkan secara menye!uruh tentang -Lkondisi dan perkembangan 

perusahaai-i:- sehingga dapat menjaru sa1aJ1 saru sarana menilai tingkat 

profesionalbine perusahaan yang bersangkuta:"l dalam meJakukan kegiatan usaha 

(Suwardjono, 1985 dalam Sudarini 2005: 3). Laporan keuangan iru rnenunjukkan 

kinerja manajemen bank se1ama periode ter'"tentuXelffitun.gan dengan membaca 

laporan ini yaitu pihak manajemen dapa! memperbaiki kelemahan yang ada serta 

mempertahankan kekuatan yang dimiliki 

Menurut SFAC No.1 F ASB 1978 tujuan mama laporan keuangan ada1ah 

.menyediakan informasi yang bennanfaat kepada inv~"toL pembiay~ dan; 

pemakai lainnya baik yang sekarang maupun yang potensial daJam pembuatan 

investasi, pembiay~ clan keputusan sejenis secara rasional_ Tujuan kedua adalah 

menyediakan infonnasi dalam meni1ai jumlah, w~ ketidakpastian penerimaan 

kas dari dividen dan bunga di masa yang akan datang_ Hal ini mengandnng makna 

bahwa investor mengingink:an infonnasi tentang hasil dan risiko atas investasi 

yang dilakukan. 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil proses akutansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas· 

suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 

aktivitas perusaha3n tersebut. Banyak pihak yang mempunyai kepentingan lllltuk 

mengetahui lebih mendalam tentang laporan keuangan dari bank karena 

masingmasing pihak mempunyai kepentingan yang berbeda disesuaikan dengan 

sifat dan kepentingan masing- masing. 

2.15. Profitabilitas (Earnings) 



22 

Cet •• •inan kinerja~sebuah perusahaan dalam menjaJankan usahanya · dapat ~ .{ ~~ 

dilihat dari laba yang berhasil diraih.Sangat penting bagi suatu perusahaan untuk 

mengulmr besa.mya laba yang diperoleh agar dapat mengetahui apakah 

perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien.Efisiensi dapat diketahui 

dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal ya:_11g 

menghasilkan laba tersebut. 

Brigham dan Houston (2001) dalam Anindita (2012: 41) menyatakan 

bahwa profitabilitas merupakan hasi1 bersih dari serangkaian kebijakan dan 

keputusan. Profitabilitas.adalah kemampuan perusahaan memperolch laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Dengan 

demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berlcepentingan dengan analisa 

profitabilitas ini. Rasio profitabilitas merupakan perbandingan antara laba 

perusabaan dengan inv~ atau ekuitaS yang digtmakan untuk memperoleh laba 

tersebut.Semakin ·· tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi pula 

efisiensi pemsahaan tersebut dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan.Menjaga 

tingkat profitabilitas merupakan hal yang penting bagi bank karena profitabilitas 

yang tinggi ~ tujuan utama bagi setiap bank.. Jika perkembangan suatu 

rasio profitabilitas menunjukkan suatu peningkatan, maka hal tersebut 

menunjukkan kinerja bank yang efisien. 

Profitabilitas bank dapat dinilai dengan menggunakan rasio return on asset 

maupun dengan rasio return on equity.Semakin tinggi profitabilitas~ maka 

semakin baik dan efisien perbankan tersebut, karena untuk memperoleh 

profitabilitas yang besar diperlukan adanya aktiva produktif yang berlrualitas dan 
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man31emett' yang solid (Asrohat, 2009: '20). Pada penelitian ini, penilaian 

profitabilit3s yang digunakan adalah rasio return on equity. 

Return On Equity (ROE) Merupa"kan rasio laba bersih setelah pajak 

terhadap modal sendiri yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menyediak&71 laba bagi pemegang saham. Rmnus yang digunakan menurut 

Rianto (1998: 44) : 

ROE- LabaBersihSetelahPajak 
TotalEkuitas 

Menurut Gup dan Kolari (20Q5: 263), rasio return on equity (ROE)_ ada1ah 

titik awal yang baik dalam analisis kondisi keuangan bank karena alasan berikut : 

a. Jika ROE relatif rendah dibandingkan dengan bank lain, ROE akan cenderung 

mengurangi akses bank untuk mendapatkan modal baru yang mungkin 

diperlukan unruk memperluas dan mempertahankan posisi kompetitif di pasar. 

b. ROE yang rendah dapat membatasi pertumbuhan bank karena peraturan 

mengharuskan aset (pada nilai maksimum) menjadi j1mllah tertentu dari modal 

ekuitas. 

c. ROE dapat dibagi menjadi bagian - bagian yang membantu untuk 

mel)gidentifikasi tren dalam kinerja bank. 

Ekuitas terdiri .. dari atas dua komponen penting yaitu modal setoran (paid 

-in atau contributed capital) dan laba ditahan (retained earnings). Modal setoran 

dipecah menjadi modal saham (capital stock), modal setoran tambahan 

(additional paid-in capital), clan komponen lain yang merefleksi transaksi pemilik 

(misalnya saham treasury atau modaJ sumbangan). 
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2.1.6 CAR (Capital Adequacy Ratio) 

CAR( Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kernkupan modal yang 

berfungsi menampung risiko keru~ian yang kemrmgkinan dihadapi oleh bank. 

Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut unmk 

menanggung risiko dari setiap pembiayaa11iaktiva y-oduktif yang berisiko.Jik:a 

nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. 

Capital Adequacy Ratio menunn Dendawijaya (2000: 122) adalah rasio 

yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva hank yang mengandung risiko 

( pembiayaan, penyertaan, surat berharg~ tagihan pada bank lain) ikut di biayai 

dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana - dana dari sumber -

sumber di luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain - lain. 

CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk: menutupi 

--
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian - kerugian bank yang di 

sebabkan oleh aktiva yang berisiko. Menurnt Dendawijaya (2003:120) sejalan 

dengan standar yang ditetapkan Bank for International Settlement (BIS), bank 

Indonesia mewajibkan setiap bank menyediakan modal minimal 8% dari aktiva 

tertimbang menurut risiko (ATMR) (SE BI Nomer 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 

1993). Namun sejak akhir tahrm 1997 CAR yang harus dicapai minimal 9°/o. 

; CAR Modal Bank 
AktivaTertimbangMenurutResiko (ATMR) 
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2 ... 1.7.;,~NPF (!Yon Performing Financing) 

Menurut IAl dalam SAK (2007:315) Non Pe.forming Financir:g I 

pembiayaan 

bcrmasalah adalah: 

~~Pembiayaan /pembiayaan yang pembayaran angsuran pokok da11 atau bunga/bagi 
basil telah lewat dari 90 hari atau lebih setelah jatuh tempo, atau 
pembiayaan/pembiayaan yang pembayarannya secara tepat waktu sangat 
diragukan". 

Lukman Dendawijaya (2005:82) mendefinisikan Non Performing Firu:mce 
(NPF): 

"'Pembiayaan Bermasalah (NPF) adalah kegagalan pihak debitur memenuhi 
kewajibannya untuk: membayar angsuran (cicilan) pokok pembiayaan yang telah 
disepakati". 

Menurut Muhammad (2002:301) resiko pembiayaan muncul manakala 

bank-bank tidak dapat memperoleh kembali tagjhannya atas pinjaman yang 

diberikan atau investasi yang sedang dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pembiayaan yang masuk dalam kategori Non Performing Finance (NPF) adalah 

kurang lancar .. diraguk~ macet. 

Non Performing Finance (NPF) merupakan salah satu indikator kesehatan 

kualitas 3$et bank dalam mengelola penyaluran pembiayaan. Penilaian kualitas 

aset merupakan penilaian terhadap kondisi aset Bank dan kecukupan manajemen 

risiko pembiay~ Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBIJ2004 

tanggal 12 april 2004 tentang sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

dan Bank Syari~ semakin tinggi nilai NPF (di atas 5 %), maka bank tersebut 

tidak sehat. 
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Tmgkat Non hrforming ·Finance (NPF) ini secara otomatis akan 

mempengaruhi profitabilitas., NPF semakin tinggi maka profitabilitas akan 

semakin rend.ah dan sebalikny~ jika NPF semakin rendah maka profitabilitas 

akan semaldn tinggj~ seperti yang diungkapkan Abdullah (2000: 114) : 

~:.Jika pembiayaan bermasalah sangat besar dan cadangan yang dibentuk 
juga besarberakibat modal bank kemungkinan menjadi negatif sehingga laba 
yangdiperoleh menjadi terganggu''. 

Menlli-ut Muhammad (2005:265) menjelaskan bahwa: 

"Komponen penilaian suatu aktiva produktif sebagai indikator penilaian 
.kinerja dan kesehatan bank terdiri. dari total pembiayaan/pembiayaan bermasa!ah 
dantotalpembiayaan/pembiayaan yang diberikan". 

Tingkat risiko pembiayaan bermasalah dapat dirumuskan: 

Non Performing Financing Pembiayaan Bermasalah 
Total Pembiayaan 

2.1.8 Behan Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Ambo (2013) menjelaskan dalam Dewi et.al (2015: 2) Rasio BOPO adalah 

rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasionaLRasio 

BOPO digunakan untuk -mengukur tingkal :efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melalrukan kegiatan operasinya Semakin besar BOPO maka akan semakin kecil 

atau menurun kinerja keuangan perbankan. Begitu juga sebalikny~ jika BOPO 

semakin kecil, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perbankan 

semakin meningkat atau membaik. 

Menurut Dendawijaya (2003: 119) rasio biaya operasional digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya.Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

~,~ .... .;.r 
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(BOPO) sering disebut rasio efisiensi digt;Jnakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengendaliakan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan bank bersangkutan. 

Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah di 

bawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka 

100°/o maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan 

operasionalnya. 

BOPO dinyatakan dalam rumus berikut (SE. Bl No 6/73/INTERN DPNP 

tgl 24 Desember 2004) : 

BOPO Beban Operasional 100 
Pendapatan Operasional x 

2.1.9 Nilai Tukar 

Nilai mkar merupakan perbandingan nilai atau harga dua mata uang. 

Pengertian nilai tukar mata uang menurut FASB adalah rasio antara suatu unit 

mata uang dengan sejumlah mata uang lain yang bisa ditukar pada waktu tertentu. 

Perbedaan nilai tukar riil dengan nilai tukar nominal penting untuk dipahami 

karena keduanya · inempunyai pengaruh yang berbeda terhadap risiko .nilai tukar 

(Sartono, 2001:139-140). Perubahan nilai tukar nominal akan diikuti oleh 

perubahan harga yang sama yang menjadikan perubahan tersebut tidak 

berpengaruh terhadap posisi persaingan relatif antara perusahaan domestik dengan 

pesaing luar neger..nya dan tidak ada pengaruh terhadap aliran kas. 

Menurut Nopirin (1990:137) menjelaskan bahwa nilai tukar merupakan 

semacam harga didalam pertukaran tersebut. Demikian pula pertukaran antara dua 
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.:;,z.·" · mata. mng yang berbeda, maka akan terjadi perbandingan nilai atanb&~ antara · 

kedua mata uang tersebut. Perbandingan inilah yang seringkali disebut nilai tukar 

atau kurs {exchange rate). Sejalan dengan hal terseb~ Harianto (1998:3 7) 

mendefinisikan bahwa nilai tukar rupiah adalah harga rupiah mata uang negara 

laiJL Kebijakan nilai tukar dilakukan untuk mengendalikan transaksi neraca 

pembayaran. Nilai tukar yang rendah relative terhadap mata uang negara lain akan 

mendorong peningkatan ekspor dan dapat mengurangi laju pertmnbuhan impor. 

Ada dua pendekatan yang digunakan untuk menentukan nilai tukar 

(exchange rate) yaitu pendekatan moneter (monetary approach) Jan pendakatan 

pasar asset (asset market approach). Pada pendekatan moneter, nilai tukar 

clidefinisikan sebagai harga dimana mata uang asing (foreign currency/foreign 

money) dijual belikan terhadap mata uang domestik (domestic currency/domestic 

money) dan harg~ ~but berhubungan dengan ~waran dan permintaan uang .. 

Kontribusi perubahan ~nilai tukar terhadap keseimbangan penawaran dan 

permintaanuang digunakan hubungan absolute purchasing power parity (PPP) 

yang merupakan keseimbangan antara harga domestik P dan konversi kurs valuta 

asing ke dalam mata uang domestik eP* dengan rumus P = eP* atau e ::;:::: PIP*· 

(Batiz and Batiz, 1985 dalam Hardinings~ et al., 2002:27 ). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pergerakan nilai tukar yaitu 

fak.tor fundamental, faktor teknis dan sentimen pasar (Madura 1993 dalam Maski 

clan Widyastuti 2003:18). Faktor fundamental berkaitan dengan indikator

indikator ekonomi seperti inflasi, suk:u bunga, perbedaan relative pendapatan antar 

n~ ekspektasi pasar dan interfensi bank: sentral. Faktor teknis berkaitan 

dengan kondisi permintaan dan penawaran devisa pada saat-saat tertentu. Apabila 
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ada~ kelebihan rpermintaan, · sementara penawaran tetap, maka harga valas ~akan ·'· ~r~· 

naik cl.an begitu pula sebaliknya Sentimen pasar lebih banyak disebab!Gn oleh 

rumor atau berita-berita politik yang bersifa! insidentil, yang dapat mendorong 

harga valas naik atau turun secara tajam dalam jangka pendek. Apabila rumor atau 

berita-berita sudah berlal~ maka nilai tukar a.lean kembali normal (Ari:fin 1998 

dalam Maski dan Widyastuti 2003:19) 

Kondisi sosial, poli~ dan keamanan sangat berpengaruh terbadap 

penguatan nilai tukar. Walaupun tingkat bunga dipertahankan tinggi, tetapi kondisi 

sosial, politik~ dan keamanan belum stabil, maka nilai tukar masih terdepresiasi 

karena para investor asing tidak berani berinvestasi karena tidak adanya jaminan 

ke.amanan Kestabilan nilai rupiah dapat diukur dari nilai rupiah terhadap barang

barang dalam negeri dan luar negeri. Kestabilan nilai rupiah terhadap barang

barang dalam negeri tercennin. dari tingkat inflas~ sementara kestabilan ~ai 

rupiah luar negeri te~cermin dari nilai tukar rupiah (kurs) terhadap iiang negara 

lain (lljas 2000 dalam Ahmad 2002:82) 

2.1.10 Financing Deposit Ratio (FDR) 

Rasio ini. mengukur likuiditas dari perbandingan antara pembiayaan yang 

diberikan dengan dana yang diterima Menurut Taswan (20 I 0:9) Pembiayaan yang 

dimaksud dalam hal ini meliputi : 

1) pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat dikurangi dengan bagian 

pembiayaan sindikasi yang dibiayai bank lain; 

2) penanaman pada bank lain dalam bentuk pembiayaan yang diberikan dengan 

jangka waktu lebih dari 3 bulan; 
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3) penanaman pada ~-bank l~~--,dafam- b.\enmk pembiayaan dalam rangka 

pembiayaan sindikasi. 

Sedangkan dana yang diterima bank adalah meliputi: 

1) deposito dan tabungan masyarakat; 

2) pinjaman bukan dari bank Jain denganjangka waktu lebih dari 3 bulan (di luar 

pinjaman subordinasi); 

3) deposito dan pinjaman dari bank lain denganjangka waktu lebih dari 3 bulan; 

4) modal inti dan; 

5) modal pinj;:µnan 

Muhammad (2005: 17) juga menjelaskan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan 

dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio FDR yang analog 

dengan Loan to DePosit Ratio (LDR) pada bank konvensional adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur ~gkat lilruiditas bank yang menunjukkan 

kemampuan bank untuk memenuhi permintaan pembiayaan dengan menggunakan 

total aset yang dimiliki bank (Dendawijaya, 2003: 115). Nilai FDR yang 

diperkenankan oleh Bank Indonesia ada_lah pada lcisaran 78% hingga 100%. 

Menurut Hasbi dan Hamman (2011:61) Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

FDR Total Pembiayaan 
Total Dana Pihak Ketiga 

2.1.11 Inflasi 

Inflasi merupakan suatu ulruran ekonomi suatu sistem perekonomian 

ditandai dengan harga rata-rata barang/ jasa yang diproduksi meningkat. Inflasi 

digambarkan suatu keadaan yang ditandai dengan peningkatan harga-harga 
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barang/jasa clan atau turunnya nilai mata uang yang ~re<iar (He~ 2003 dalam 

suyati, 2015:74). Indikator inflasi menurut bank Indonesia adalah sebagai berikut: 

a Indeks Harga Konsumen (IHK). Indikator ini menggambarkan pergerakan 

harga. Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukkan pergerakan harga 

dari paket barang dan jasa yang di konsumsi oleh masyarakat. Tingkat inflasi 

di Indonesia biasanya (liukur dengan IHK. 

b. Indeks Harga Perdagangan Besar. Indikator ini menggambarkan pergerakan 

harga dari komoditi-komoditi yang diperdagangkan di suatu daerah. 

Tingkat inflasi yang tinggi sehingga harga-harga cenderung m~ngalami 

kenaikan, umumnya dikaitkan dengan: kondisi ekonomi yang mengalami 

permintaan atas produk melebihi kapasitas penawaran produknya, desakan 

meningkatnya biaya input produksi, penambahan jumlah uang beredar. 

Inflasi yang terlalu tinggi akan nienyebabkan : 

a. Penurunan daya beli uang (purchasing power of money). 

b. Penurunan tingkat pendapatan riil yang diperoleh investor dari investasinya. 

c. Keuntungan suatu perusahan menurun, sehingga menyebabkan ekuitas men-

jadj kurang kompetitif (Ang, 1997:2). 

d. Kenaikan tingkat inflasi yang mendadak, akan menyebabkan meningkatnya 

impor dari barang dan jasa dari luar negeri, sehingga akan mengakibatkan 

meningkatnya permintaan terhadap valuta asing karena semakin diperlukan 

banyak valuta asing unruk membayar transaksi impor tersebut. 

e. Kenaikan tingkat inflasi yang mendadak, akan juga memungkinkan tere-

duksinya kemampuan el(spor nasional negara yang bersangkutan, sehingga 
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~'iftkan mengurangi supply terhadap valuta asing di dalam negeriJiya (Atrnadja, 

2002:71)~ 

Sebalikny~ jika tingkat inf1asj suatu negara menurun, maka ha} ini 

merupakan keuntungan investor artinya risiko daya beli uang dan risiko 

penurunan pendapatan riil cenderung menurun (Tandelin, 2003: 101- l 14)_ 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang pengaruh Capital 

Adequacy-R:;tio (CAR); Non Performing Financing (NPF) atau Non Performing 

Loan, BOPO, Financing to Deposit Ratio (FDR), Loan to Deposit Ratio, Kurs, 

lnjlasi terhadap Profitabilitas. Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan 

sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. 

Pratiwi (2012) menel~ti tentang pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing 

Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On 

Asset (ROA) sebagai proksi dari profitabilitas Bank Umlllll Syariah di Indonesia 

periode 2005-2010. Metode penelitian yang digWlakan regresi linear berganda 

yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai 

hubungan antara variabel. Dari hasil analisis menunjukan bahwa CAR 

berpengaruh negatif terhadap ROA, tetapi tidak signifikan. Variabel BOPO tidak 

berpengaruh signifikan dan NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA 

Bank Umum Syariah. Sedangkan variabel FDR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA Bank Umum Syariah. Kemampuan prediksi dari keempat variabel 
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tersebut terhadap ROA sebesar 6 7;2/-'/~ sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model penelitian 

Romaida Saragih. (2012) meneliti tentang pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Peiforming Loan (NPL), Biaya Operasional/Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Net Interest Margin (NIM) Terhadap Return On Equity 

(ROE) pad.a Bank Swasta Devisa di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan 

analisis regresi berganda. Dari basil analisis menunjukan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Peiforming Loan (NPL ), Biaya Operasional/ 

Pendapatan Operasional (BOPQ) dan Net Interest Margin (NIM) berpengaruh 

secara simultan Terhadap Return On Equity (ROE). Sedangkan berdasarkan uji t 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Equity (ROE), Non Peiforming Loan (NPL) berpengaruh tidak signifikan 

terhadap ROE (Return On Equity), Biaya Operasional/ Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh signifikan terhadap ROE (Return On Equity). Dan ~Net 

Interest Margin (NIM) berpengaruh signifikan ROE (Return On Equity). 

Putri (2011) meneliti tentang pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) , 

Non Performing Loan (NPL ), BOPO, Net Interest Margin (NIM) , Loan to 

Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Asst es (ROA). Metode penelitian yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda yang sebelumnya telah dilakukan uji 

asumsi klasik terlebih dahulu. Dari basil penelitian menunjukan bahwa pengaruh 

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL ), BOPO, 

Net Interest Margin (NIM) , Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On 

Asstes (ROA) sebesar 97,6 %. Angka tersebut berarti variabel bebas sangat kuat 

mempengaruhi variabel terikat. Variabel independent juga secara simultan 
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L :1 

mempengaruhi variabel dependen. CapitaJ,.;tfdequacy JS,a:io (CAR), Net Interest 

_A1argin (NIM), Non Peiforming Loan (NPL) , BOPO berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asstes (ROA). Sedangkan Net Interest Margin (J\1JM) tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return OnAsstes (ROA). 

Anindita (2012) meneliti tentang pengaruh Capital Adequncy Ratio 

(C/-iR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Non Performing 

Loan (NPL), BOPO, GWM, dan Institutional Ownership terhadap Return On 

Equity (ROE). Metode penelitian yang digunakan adalah regresi linier berganda 

dengan persamaan kuadrat terkecil clan uji hipotesis menggµnakan t-statistik 

untuk menguji koefsien regresi parsial serta F-statistik untuk menguji 

pengaruhnya secara bersama - sama dengan tingkat signifikansi 5%. Dari hasil 

penelitian menunjukan bahwa data Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing 

Loan (NPL), dan Giro Wajib Minimum (GWM) tidak berpengaruh terhadap ROE. 

Variabel CAR, BOPO, dan. lnstitufional Own-ership berpengarllh negatif dan 

signifikan terhadap Return On Equity (ROE), sedangkan NIM berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Kemampuan prediksi dari 

ketujuh variabel tersebut terhadap ROE sebesar 64~8%, sedangkan sisanya sebesar 

35,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model 

peneitian. 

Diyah (2014) meneliti tentang pengaruh LDR, NPL, NIM, BOPO, CAR 

Dan Suku Bunga Terhadap Profitabilitas Pada Sektor Perbankan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2009-2013. Metode penelitian ini 

menggunakan regresi linier berganda yang terlebih dahulu diuji dengan 

menggunakan uji validitas dan Reliabilitas. Dan basil penelitian menunjukan 
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- bahwa:Tidak ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CA.R) terhadaptR.OA. Dengaq · 

demildan hipotesis pertama yang menunjukan CAR mempengaruhi ROA 

(DITOLAK). Ada pengaruh LDR terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis 

kedua yang menunjukan LDR mempengaruhi ROA (DITERIMA). Ada pengaruh 

NPL terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis kedua yang menunjukan 1'.i?L 

mempengaruhi ROA (DITERIMA). Tidak ada pengaruh NIM terhadap ROA. 

Dengan demikian hipotesis kedua yang menunjukan NIM mempengaruhi ROA 

(DITOLAK). Ada pengaruh BOPO terhadap ROA Dengan demilcian hipotesis 

kedua yang menunjukan BOPO mempengaruhi ROA (DITERL\1A). Tidak ada 

pengaruh suku bunga terhadap ROA. Dengan demikian hlpotesis kedua yang 

menunjukan suku bunga mempengaruhi ROA (DITOLAK). 

Ratna Prihantini menganalisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, ROA, DER 

dan CR terhadap Return Saham_ (Studi Kasus Saham lndustri Real Estate and 

Property yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2003-2006). Jumlah 

populasi penelitian ini adalah 35 perusahaan dan jumlah sampel sebanyak 23 

perusahaan dengan melewati tahap purposive sample. Teknik analisa yang akan 

dipakai dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda untuk memperoleh 

gambaran yang menye1uruh mengenai hubungan antara variabel satu dengari 

variabel yang lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel inflasi, nilai 

tukar dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return Saham. Sedangkan Return On Asset (ROA) dan Current Ratio 

(CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham pada industri real 

estate and property. Hasi1 penelitian ini diharapkan bahwa variabel inflasi, nilai 

tukar, Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio 
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(CR) dapat dijadikan pedQman, baik oleh pihak manajemen perusahaan dalam :'~fk~ 

pengelolaar:~, perusah~ maupun oleh para investor dalam menentukan strategi 

investasi 

Kumiasih (2012) membandingkan pengaruh faktor eksternal dan internal 

terhadap ROA pada tiga Bank Umum Syariah dan tiga bank konvensional. Faktor 

internal dilihat dari CAR NPF, FDR~ bOPO sedangkan untuk melihat factor 

eksternal dilihat dari INFLASI dan suku bunga. Hasil penelitiannya mengatakan 

bahwa CAR, NPF berpengaruh negative tidak signifikan terhadap ROA baik pada 

BUS maupun bank konvensional. FDR berpengaruh positive tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUS namun LDR berpengaruh positive signifikan pada bank 

konvensional. BOPO, Inflasi berpengaruh negative signifikan baik pada BUS dan 

bank konvensional. Suku bunga berpengaruh positive signifikan · pada BUS dan 

bank konvensional 

Wmdriya (2014) meneliti tentang faktor ekstemal dan factor internal bank , 

terhadap Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2008 - 2013. Variable 

independennya adalah CAR, FDR, NPF, BOPO, ukuran bank terhadap ROA pada 

empat BUS menggunakan aplikasi Ordinary Least Square e-views. Hasil 

penelitiannya tidak: menemukan pengarub NOM terhadap inflasi, serta tidak 

menemukan pengaruh CAR dan ukuran bank terhadap ROA. NPF, BOPO 

berpengaruh negative signifikan terhadap ROA dan FDR berpengaruh positive 

signifikan terhadap ROA 

Anwar dan Watanabe (20 I 0) meneliti tentang 5 variabel yaitu Harga 

saham (JSI), Inflasi (INFR), suku bunga bank pusat (INTR), Kurs (ER), sirkulasi 

uang (MIC) pengaruhnya terhadap return deposito pada bank syariah Mandiri 
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tRR). Hasil penelitiannya~menga~w.,), bahwa;.,.INTR dan MIC berpengaruh 

signifikan dalam menentukan rate of return depositor. Menyusul kemudian INF~. 

JSI dan EXR. Sehingga seorang depositor hams memperhitungkan variable makro 

ekonom:i tersebut dalam menginvestasikan depositonya. Sedangkan penelitian 

Anwar dan Mikami (2011) meneliti variable yang sama na1nun dengan 

menggunakan perbandingan model artificial neural network (ANN), multiple 

tinier regression (MLR) dan generalized autoregressive conditional 

heteroscedasity (GARCH). Penelitian ini mengatakan bahwa EXCH berpengaruh 

negatif signifikan, INTR berpengarnh positi~. s~gnifikan .terhadap RR. MI, BIRT 

berpengaruh negatif signifikan terhadap RR. Harga saham (STIN) berpengaruh 

negative tidak signifikan, INFR berpengaruh positif tidak signifikan. 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan telaah pustaka diatas, maka dapat dijelaskan sebagaj berikut: 

2.3.l Pengarub CAR terhadap ROE 

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga biasa disebut dengan rasio kecukupan 

modal, mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 

yang mengandung resiko. Rasio kecukupan modal ini merupakan indikator 

terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat 

dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko 

(Dendawijaya, 2003:120). Sehingga dengan meningkatnya modal sendiri maka 

kesehatan bank yang terkait dengan rasio permodalan (CAR) semakin meningkat 

dan dengan modal yang besar maka kesempatan untuk memperoleh laba 

perusahaanjuga semakin besar.karena dengan modal yang besar, manajemen bank 
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F:~:--· 0csangat leluasa. dalam menempatkan dananya kedalam al'livitas investasi yang 
~ i~~ : ~~:~ 

menguntungkan. Sehingga bisa disimpulkan bahwa semakin tinggi CAR maka 

semakin tinggipula ROE. 

Peraturan Bank Indonesia terkait dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

menyatak:an bahwa besarnya CAR minimum yang harus dipenuhi bank sebesar 

8%. Sehingga bank harus selalu menjaga rasio CAR agar selalu di atas 8%. 

Namun, CAR yang terlalu tinggi berarti bahwa terdapat dana yang menganggur 
J 

(idle fund). Sehingg~ kesempatan bank untuk memperoleh 1aba akan menurun, 

- akibatnya akan menurunkan profitabilitas bank. 

Penelitian terdahulu, CAR berpengaruh negative signifikan terhadap 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Pratiwi, 2012) dan dengan ROE 

(Anindi~ 2012). CAR berpengaruh positive signifikan terhadap profitabilitas 

yang diproksikan dengan ROE (Saragih, 2012; Putri, 2011) 

Berdasarkan uraian di atas~ dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1 :Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positive terhadap 

Return On Equity (ROE). 

2.3.2. Pengaruh BOPO Terhadap ROE 

BOPO adalah rasio perbandingan antara Biaya Operasional dengan 

Pendapatan Operasional, semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik 

kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan 

sumber daya yang ada di perusahaan (RJyadi, 2006: ). Hasbi dan Hamman 

(2011 :61) menambahkan bahwa semakin kecil rasio ini, berarti bahwa kinerja 

bank semakin bail:. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel efisiensi 

--;:""· >:jt:;:4}. ~ ~; 
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(ROE) akan semakin meningka~ sehingga kinerja keuangan bank dapat dikatakan 

semakin baik. 

Penelitian terdal:.ul~ N-PL berpengaruh negative signifikan terhadap 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Putri, 2011) dan positive terhadap 

ROA (Diyah, 2014). NPF berpengaruh negative signi:fikan terhadap ROA 

(Wmdriy~ 2014). 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh hipotesis yaitu: 

Hipotesis 3 :Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif 

terhadap Return On Equity (ROE). 

2.3.4. Pengaruh FDR terhadap ROE 

Financing to Deposit Ratio yang analog dengan Loan to Deposit Ratio 

pada bank konvensional adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan 

oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio ini 

dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang 

bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan 

tingkat likuiditas bank tersebut. Sehingga semakin tinggi angka FDR suatu bank, 

berarti digambarkan sebagai bank yang kurang likuid dibanding dengan bank 

yang mempunyai angka rasio lebih kecil (Muhammad, 2005:,17). 

Sebalilmya semakin rendah FDR menunjukkan kurangnya efektifitas bank 

dalam menyalurkan kredit. Jika rasio LDR bank berada pada standar yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesi~ maka laba yang diperoleh oleh bank tersebut 

akan meningkat ( dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya 

dengan efektif). Dengan meningkatnya lab~ maka Return On Equity (ROE) juga 
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akan meningkat;c-kareiia laba merupakan kompm1en yang. membentuk Return (Jn 

Equity (ROE) 

Penelitian terdahul~ FDR berpengar."llh positive signifikan terhadap 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Pratiwi, 2012; Kurniasih, 2012; 

Wmdriya, 2014) dan LDR terbadap dengan ROA (Putri, 2011 ). LDR berpengaruh 

negative terhadap ROA (Diyah, 2014). 

Dari uraian di atas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 4 :Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif 

terhadap Return On Equity (ROE) 

2.3.5. Pengaruh Nilai Tokar terhadap ROE 

Kurs atau nilai mata uang (exchange rate) adalah harga mata uang negara 

asing dalam satu satuan mata uang domestik (Samuelson, 1994:420). Nilai tukar 

rupiah yang relative rend.ah terhadap mata uang negara lain terutama US$ akan 

mendorong peningkatan ekspor dan dapat mengurangi laju pertumbuhan impor. 

Nilai tukar rupiah yang rendah akan mendorong melemahnya daya beli 

masyarakat yang dapat memicu kurang menariknya tingkat keuntungan investasi 

dalam pasar modal. Dalam hal ekspor, penunman nilai tukar ( depresiasi) rupiah 

terhadap mata uang asing (US$) memungkinkan. eksportir menawarkan barang 

dengan harga yang lebih murah sehingga meningkatkan daya saing di luar 

negeri.Secara teori, nilai tukar mencerminkan keseimbangan pennintaan dan 

penawaran terhadap mata uang lokal rupiah maupun mata uang US$. Merosotnya 

nilai tukar rupiah menunjukkan merosotnya kemampuan ekonomi nasional 

Indonesia, sehingga kemampuan fundamental perusahaan juga akan cenderung 

--~f.f' 
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merosot:, demikian sebaliknya (Farrel,- ~1997). Pelringkatan nHai tukar {apresiasi) I 
~ 
~ 

akan meningkatkan profitabilitas perbankan. "' 

Penelitian terdahul~ KURS berpengaruh negative signi:fikan terhadap 

profitabilitas yang diproksikan dengan return saham (Prihantini, 2009) tidak 

berpengaruh (Diyah, 2014 ), dan berpengaruh negative signifikan terhadap rata 

rate of return deposito Mudharabah (RR) (Anwar dan Mikami, 20] 1) 

Berdasarkan lL.""aian di atas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut. 

Hipotesis 5 :Nilai Tukar berpengaruh negative terhadap Return On Equity 

(ROE) 

2.3.6 Pengaruh In:Oasi terhadap ROE 

Inflasi yang tinggi akan mengakibatkan penurunan keuntungann 

perusahaan, karena menyebabkan kenaik:an harga barang secara umum. Kondisi 

ini mempengaruhi biaya produksi dan harga jual barang akan menjadi semakin-

tinggi. Barga jual yang tinggi akan menyebabkan menurunnya daya be1i atau 

kemampuan individu untuk menitipkan uangnya di bank, hal ini akan 

mempengaruhi keuntungan BUS. Inflasi yang semakin tinggi juga akan 

mengakibatkan biaya operasional perbankan meningkat juga. Pcningkatan biaya 

produksi tinggi, akan menurunkan pendapatan perusahaan. 

Inflasi mempengaruhi perekonomian melalui pendapatan dan kekayaan, 

dan melalui perubahan tingkat dan efisiensi produksi. lnflasi yang tidak bisa 

diramalkan biasanya menguntungkan para debitur, pencari laba, dan spekulator 

pengambil risiko. Inflasi akan merugikan para kreditur, kelompok berpendapatan 

tetap, dan investor yang tidak berani berisiko (Samuelson, 1994:420). Anwar dan 

Mikami, 2011 mengatakan bahwa EXCH berpengaruh negatif signifikan.Walau 
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BAB III 
·~l -'~:-'t-

METODE PENELITlAN 

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Penilaian terhadap kinerja suatu bank dapat dilakukan dengan melakukan 

analisi !-) terhadap laporan keilllligannya. Laporan keuangan bank berupa neraca 

memberikan infonnasi kepada pihak di luar bank, misalnya bank sentra1, 

masyarakat umum, dan investor, mengenai gambaran posisi keuangannya:> yang 

lebih jauh dapat digunakan pihak ekstemal untuk menilai besamya resiko yang 

ada pada suatu bank. Laporan laba rugi memberikan gambaran me:ngenai 

perkembangan bank yang bersangkutan. Pengtikuran tingkat kesehatan bank hams 

dilakukan oleh semua bank baik bank konvensional maupun bank syariah karena 

terkait dengan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola 

(manajemen) bank, masyarakat pengguna jasa bank, Bank Indonesia selaku 

otoritas pengawasan bank, dan pihak lainnya. Informasi mengenai kondisi suatu 

bank dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank 

dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan ketentuan 

yang berlaku dan manajemen resiko. 

Perkembangan metedologi penilaian kondisi bank senantiasa bersifat 

dinamis sehingga sistem penilaian tingkat kesehatan bank perlu di-review secara 

periodik untuk menyesuaikan kondisi terkini. Tujuannya adalah agar lebih 

mencerminkan kondisi bank saat ini dan di waktu ya.11g akan datang. Da1am 

konteks inilah Bank Indonesia senantiasa melakukan perbaikan kembali terha<lap 

45 
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, ~· penilaian,-, kUalitatif dan '.• kuantitatif dan ~nambahan faktor penilaian. Bagf:F 

perbank~ basil akhir peni1aian kondisi bank tersebut dapat digunakan sebagai 

salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di waktu yang akan datang. 

Sedangkan bagi Bank Indonesi~ antara lain digunakan sebagai sarana penetapan 

dan implementasi strategi pengawasan bank. 

Analisis laporan finansial (financial statement analysis), khususnya 

mencurahkan perhatian kepada perhitungan rasio agar dapat mengevaluasi 

keadaan finansial pada masa lalu, sekarang dan memproyeksikan masa yang akan 

datang. Analisis rasional merupakan bentuk atau cara yang umum digunakan 

dalam analisis laporan finansial. Dengan kata lain, diantara alat-alat analisis yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan atau kelemahan yang dihadapi pasar 

dibidang keuangan, adalah analisis ratio (financial ratio analysis). Rasio 

merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk 

menjelaskan hubungan tertentu antara faktor satu dengan yang lainnya dari suatu 

laporan finansial. Rasio-rasio finansial umumnya diklasi:fikasikan menjadi 4 

macam yaitu rasio likuiditas atau liquidity ratio, rasio /average, rasio aktivitas 

atau activity ratio, dan rasio keunrnngan atau profitability ratio (Alwi: 1993:95) 

Rasio profitabilitas mengukur efektifitas manajemen berdasarkan basil 

pengembalian yang dihasilkan dari pinjaman dan investasi. Indikator yang biasa 

digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas bank adalah ROE (Return on 

Equity) yaitu rasio yang menggambarkan besarnya kembalian atas total modal 

untuk menghasilkan keuntungan.Adapun variabel-variabel yang digunakan untuk 

mengulrur tingkat profitabilitas suatu bank adalah CAR, FDR, BOPO, dan NPF. 
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Faktor ekstemal juga dapat mempengaruhi kinerja sruu4U· lembaga ·~~ 

keuangan dalam hal ini bank. Kinerja lem!P45a keuangan dalam penelitian ini 

diproksikan dengan Return on Equity (ROE). ROE dipilih karena hubungannya 

dengan penambahan modal dari luar, dalam hal ini clilatarbelakangi kesiapan BUS 

memasuki pasar modal. Inflasi dan kurs adalah salah sani faktor eksternal utama 

yang dilihat oleh calon emiten dalam pengambilan keputusan. 

3.1.1 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, digunakan enam variabel bebas (independen) dan 

satu variabel terikat ( dependen ). Variabel be bas dalam penelitian ini adalah 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NP F), BOPO, Nilai 

Tukar, Financing Deposit Ratio (FDR) dan inflasi. Sedangkan variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Return On Equity. 

1. Variabel independen 

Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan ataumempengaruhi 

variabel yang lain. Penelitian ini menggunakan variabe1Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), BOPO, Nilai Tukar, 

Financing Deposit Ratio (FDR), dan inflasi. 

2. Variabel dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah Return On 

Equity. Return On Equity menggambarkan profitabilitas bank syariah. 

3.1.2 Detmisi Operasional Variabel 

1. Variabel Independen 
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,.-··-'·f""· · dapat disimpulkan · bahwa kinerja keuangan perbankan • semakin · fueningkat 

atau membaik 

BOPO dinyatakan dalam rumus berikut (SE BI No 6/73/INTERN DFNP 

tgl 24 Desember 2004): 

BOPO- BebanOperasional xlOO 
Pendapatan Operasional 

4) Nilai Tukar 

Njlai tukar adalah harga dimana mata uang suatu negara dapat 

dikonversikan menjadi mata uang negara lain (Dwijayanthy dan Naomi, 2009: 

91 ). Kurs yang digunakan adalah kurs Rupiah terhadap US Dollar di Bank 

Indonesia secara periodik 1 bulanan yang diolah dari data laporan tahunan 

5) Financing Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 

dikerahkan oleh bank. Rasio FDR yang analog dengan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) pada bank konvensional adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi 

petmintaan pembiayaan dengan menggunakan total aset yang dimiliki . bank. 

(Dendawijaya, 2003:115)-· 

Menurut Hasbi dan Hamman (2011 :61) Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

FDR- Total Pembiayaan 
Total Dana Pihak Ketiga 

6) Injlasi 



so 

lnflasi merupakan suatu ukuran ek'Onomi suatu sistem perekonomian ~'>'f!§Y: 

ditandai dengan harga rata-rata barang~jasa yang diproduksi meningkat secara 

terus-menerus. lnflasi digambarkan suatu keadaan yang ditandai dengan 

peningkatan harga-harga barang/jasa dan atau turunnya nilai mata uang yang 

beredar (Herman, 2003 dalam suyati, 2015:74). 

Indikator inflasi menurut bank Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. lndeks Harga Konsumen (IHK). Indikator ini menggambarkan pergerakan 

harga. Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukkan pergerakan 

harga cL1ri paket barang dan jasa yang di konsumsi oleh masyarakat. 

Tingkat inflasi di Indonesia biasanya diukur dengan IHK. 

b. Indeks Harga Perdagangan Besar. lndikator ini menggambarkan 

pergerakan harga dari komoditi-komoditi yang diperdagangkan di suatu 

daerah. 

Rumus laju inflasi dapat menggunakan kedua indikator tersebut, misalnya 

mengunakan Indeks Harga : 

INFLASI = Indeks I-Jarga tahun tertentu- lndeks Harga tahun sebelumnya x 100 
Indeks Harga tahun sebelumnya . 

Penyebab inflasi yang tinggi sehingga harga-harga cenderung mengalami 

kenaikan, umumnya dikaitkan dengan : 

a. Kondisi ekonomi yang mengalami permintaan atas produk melebihi 

kapasitas penawaran produknya, 

b. Desakan meningkatnya biaya produksi 

c. Penambahanjumlah uang beredar (Teori kuantitas) 
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3.2 Jenis dan Somber Data 

Jellis data yang digunakan dalam penelitian in:i adalah <lat.-=-: sckun<ler. Data 

penelitian diambil dari laporan tahunan/caturwu]an perusahaan yang te]ah diaudit 

dan dipublikasikan pada masing-masing website bank umum syariah. Data 

diperoleh antara lain dari Deriode 2010 sampai 2014 pada Bank Umum Syariah 

-di Indonesia. 

3.3 Sampel 

Sampel penelitian diambil secara purposive sampling, karena perusahaan 

perbankan yang menjadi sampel disini mampu memberikan informasi yang 

dibutuhkan bagi penelitian ini, dimana, sampel digu..11akan apabila memenuhi 

kriteria yang ditur~ukkan dalam Tabel 3 .2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kriteria Penentuan Sampe1 

Kriteria Jumlah Bank I 
--i 

Bank Umum Syariah di Indonesia 12 

Bank yang diteliti masih beroperasi pada peride waktu 
12 

penelitian •. ---

Tersedia laporan keuangan caturwulan pada periode 
9 

waktu penelitian 

Bank yang diteliti sudah menjadi Bank Umum Syariah 
7 

dalam kurun waktu penelitian 

Sumber: Laporan Perkembangan Perbankan Syariah 



No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7. 

Tabel 3.3 
Dafta¥-Sampel Penelitian 

Nama Bank 

Bank BNI Syariah 

Bank Mega Syariah 

Bank Muamalat Indonesia 

Bank Syariah Mandiri 

Bank BRJSyariah 

Bank Syariah Bukopin 

Bank Panin Syariah 

_'.).:) 

--

3.3.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpu1an data dilakukan :melalui studi pustaka dengan mengkaji buku-

bukl! literatur, jumal, maka1ah dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 

penelitian untuk memperoleh landasan teoritis secara komprehensif terkait Bank 

Umum Syariah serta mengeksplorasi laporan-laporan keuangan yang berupa 

nerac-a, laporan laba mgi, kualitas aktiva produktif, perhitungan kewajiban 

penyediaan modal ·minimum, dan perhitungan rasio keuangan dalam laporan 

laporan keuangan triwulanan yang dipublikasikan oleh masing - masing Bank 

Umum Syariah melalui website Bank Indonesia maupun --..vebsite resminya. 

Data lain yaitu kurs dan in:flasi diambil dari website Bank Indonesia at~m 

~;\ ;:::__,.-_bi _ _;:c.id. Data kurs dimasukkan berdasarkan kurs rata-rata yaitu kurs jual 

harian yang dijumJahkan selama triwulanan kemudian dibagi dalain .sejumlah 

hari dalam triwulanan data ditambah dengan kurs beli harian yang dijumlahkan 

s::~ama -triwulanan kemudian dibagi dalam ~jumlah hari dalam triwulanan da~ 

kemudian dibagi 2. Sedangkan data inflasi dimasukkan berdasarkan inflasi per 

bulan Maret, Jurri, September, Desember -pada tahun 2-010 sampai dengan tahun 

2014. 



3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Statisik Deskrif)tif 
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Metode analisis yang digunakan dalam peneJjtian ini adalah dengan 

me1akukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam 

perhitungan.11ya meng<sunakai1 r1iet8de statistik yang dibanu' dengar1 progra.'Il 

pengolah data statistik yang dikena] dengan SPSS versi 20. Metode-metode yang 

djgunakan yaitu analisis deskriptif: uji asumsj kJasik; uji signjfikansi simultan (uji 

statitik F): koefisien determinasi R2 ~ dan uji signifikansi parameter individual (uji 

statistik T) 

3.4.2 U ji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji nonnalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi,variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Seperti 

diketahui bahwa ujj t dan F mengasumsikan bahwa nilai residua] mengikuti 

distribusi nonnaJ.Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 

untukjumlah sampel kecil. 

Pada prinsipnya nonnalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat hlstogram dari 

residualnya. Dasar pengambilan keputusan : 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan po1a distribusi nonnal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 



SS. 

b. Jika darn menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagona! atau grafik histogram tjdak menUi."ljukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi nonnali1as 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati 

secara visual kelihatan normal, padaha] secara statistik bisa sebaliknya. Oleh 

sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji 

statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji nonnalitas residual adalah ujj 

statistik non-parametrik Kolmogorov-Smimov (K-S). 

Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesi : 

Ho : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data r~sidual tidak berdistribusi normal 

2. Uj1 Multikolinearitas 

Pengujian multiko1inearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan linear yang se.rnpuma diantara variabel-variabel independen. Akibat 

dari adanya multikolinearitas ini adalah koefisien regresinya tidak tertentu atau 

kesalahan standamya tidak terhingga. Mu1tiko1inearitas dapat dilihat dengan VIF 

(variance inflation factor) bila niJai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance diatas 

0, 10, maka tidak terdapat gejala multikolinearitas dan begitu pula sebaliknya. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut Homoskedasitisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
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Model regresi yang baik ada1ah yang Homoskcsdatisitas atuu tidak tcrjadi 

Heteroskedas:tisitas. 

Cara w1tuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yairu dengan 

me1ihat grafik plot antara nilai prediksi variabeJ terikat ( dependen) yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scat!erplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y ?dalah Y ywg telah 

diprediksi~ dan sum bu X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yang 

telah di - studentized. Dasar analisis : 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit )~ maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.4.3 U ji Regresi 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan alat analisis 

statistik yakni analisis regresi linear berganda (multiple regression analysis). 

Y = a + /J1X1 + /32X2 +p3x3 +/J4~ +fJ5Xs + e 

Keterangan: 

Y = Return On Equity (ROE) 

a - Konstanta 

fJJ ~fJ2= Koefisien Regres] 

X1 =Capital Adequacy Ratio (CAR) 
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Kelemahan menda'\ar penggnmtan koefisien detennimtsi adalah bias 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam mode-1. Setiap 

tambahan satu variabel indepencen~ maka R2 pasti meningkat tidak peduli 

apakah variabe1 tersebut berpengaruh secara signifika.TJ terhadap variabcl 

dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan 

nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi m2.na model regresi terbaik.Tidak 

seperti R2~ nilai AdjustedR2 dapat naik atau rurun apabila satu variabel 

independen ditambahkan kedalam model. 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah model regresi yangdigunakanfit. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah : 

1. Jika F-hitung < F-tabel~ maka model regresi ti<lakfit (hipotesisdito1ak). 

2. Jika F-hitung > F-tabel~ maka model regresi.fzt (hipotesis diterima). 

Uji F dapat jug.a dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F pada output hasil 

regresi menggunakan SPSS dengan significance level 0,05 (a= 5% ). Jika rrilai 

signifikansi lebih besar dari a maka hjpotesis ditolak,yang berarti model regresi 

tidak fit. Jika nilai signifikan lebih kecil dari amaka hipotesis diterima, yang 

berai1i bahwa mode] regresifit. 

c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabe] 

dependen. Dasar pengambilan keputusannya adalah : 

1. Jika t-hltung < t-tabel~ maka variabel independen secara individuaJ tida.1< 

berpengaruh terhadap variabel depend en (hipotesis ditolak ). 
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2. Jika t-hitung > t-tabel, rnaka variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis diterima). 

Uji t dapat juga dilakukan dengan meljhat nilai signifikansj t masing-masing 

variabel pada uutnut basil reo-resi menaaunakan SPSS denaan sianVicance r v cc o o ~· 

level 0,05 (a = 5%). Jika nilai signifikansi lebih besar daria maka hipctesis 

ditciak (koefisien regresi tidak signifikan), y~ng berarti secara individual 

variabe] independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari a maka hipotesis 

diterima (koefisienregresi signifikan), berarti secara individual variabel 

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Selanjutnya unttl. pengolahan data digunakan fasilitas bantuan melalui 

program komputer SPSS Versi 20.0 
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HASJL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakai1 da]am penelitian ini adalah bank umum 

syariah yang ada di Jndonesi~ periode ~enelitian 2010 sampai 2014. Popufa5i b&nk 

umum syariah yang ada di Indonesia sebanyak I 2 bank umum syariah. Berdasarkan 

criteria dengan menggunakan metode purposive sampling~ maka jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 7 bank umum syariah. Penelitian melihat 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Behan 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR)~ nilai 

tukar (kurs ), inflasi (INFLASI) terhadap Profitabilitas perbankan yang diproksikan 

melalui Return On Equity (ROE). Data rasio keuangan bank umum syariah yang ada di 

Indonesia sesuai periode peng(UJ)~tan djp~rokh d'1ri situs resmi bank umum syariR-b 

yang menjadi objek penelitian per caturwulan. 

4.2 Statistik Deskriptif Sampel Penelitian 

Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data (N) yang 

digunakan dalam penelitian ini serta dapat menunjukk:an nilai maksimum, nilai 

minimum, nilai rata-rata (mean) serta standar deviasi (5) dari masing-masing variabet 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap temuan-temuan empiris mengenai 

pengaruh rasio keuangan yang diproksi kedalam rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Financing (NPF), Behan Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO}, Financing to Deposit Ratio (FDR), nilai tukar (kurs ), in:flasi (INFLASl) 
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sebagai variabel independen terhadap Return On Equity (ROE) sebagai variabel 

dependen. Adapun hasil o]ahan statistic deskriptif data yang menjadi variabel 

penelitian dengan menggun=.ikan spss versi 20 disajikan dalam tabel 4.1 

Tabel 4. l Hasil Analisis Deskriptif Data 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

CAR 140 9,40 159,42 20,2869 19,26201 

NPF 140 ,00 6,84 3,0280 1,48927 

BOPO 140 47,60 304,60 90,5142 26,22834 

' FDR 140 68,93 205,31 96,8364 17,02873 

KURS 140 13554,00 12378,00 9999,7000 1312,47845 

INFLASI 140 3,43 8,40 5,7215 1,55157 

ROE 140 -63,72 100,29 19,8221 24,31268 

Valid N (listwise) 140 

Sumber: Output SPSS 2015 (data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada ta be! 4. l tersebut nampak bahwa 

ketujuh bank umum syariah yang menjadi populasi dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode pooled atau data panel, dimana 7 bank dikalikan periode 

tahun pengamatan (5 tahun) kemudian diambil laporan per caturwulan (5 tahun x 

4) sehingg£} ob$ervasi dalam penelitian ini menjadi 20 x 7 = 140 obsen?asL 

Variabel Return On Equity (ROE) mempunyai mean (rata-rata) sebesar 

19,8221% dengan minimum -63.72% yang berasal dari ROE BNJ Syariah pada 

kuartal ketiga tahun 20 I 0 dan nilai maksimum sebesar 100.29% yang berasal dari 

ROE Bartle Syaria.h Mandiri pada kuartal pertama tahun 2011 . Dengan melihat 

mean, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistic rasio ROE bank umum 

syariah selama periode penelitjan berada jaub diatas standar yang ditetapkan BI 

sebesar 5%-12%, sehingga dapat dikatakan bank umum syariah yang ada di 
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Indonesia selama periode penelitian telah memenuhi syarat ROE sebagaimana 

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Sementara unruk meliha! berapa besar 

simpangan data pada rasio ROE dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) sebesar 

19.82% dengan standar deviasi sebesar 24.3 l % dimana variasj data dikategorikan 

tidak baik (lebih dari 30% mean) 

Vari(lbe} Copital Adequacy Rclio (CAR) mcmpunyai rata-rata 19.26% 

dengan nilai minimwn sebesar 9.40 % yang berasal dari Bank Syariah Bukopin 

pada kuartal kedua tahun 2014 dan nilai maksimum sebesar 159.42% yang berasaJ 

juga dari bank syariah Pa.~n pada kuartal pertama tahun 2010. Dengan melihat 

mean, maka dapat disimpulkar. bahwa secara statistic rasio CAR bank umum 

syariah selama periode penelitian berada jauh diatas standar yang ditetapkan Bl 

sebesar 8%, sehingga dapat dikatakan bank umum syariah yarig ada di Indon~~ia 

selama periode penelitian telah memenuhi syarat CAR sebagaimana yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Vanabel Non Performing Finance (NPF) diperoleh rata-rata sebesar 3 .02% 

dengan ni1ai minimwn 0% yang berasal dari bank syariah PMlin pada kuartal 

pertama tahun 2010 dan nilai maksimum sebesar 6.84% yang berasal dari bank 

syariah Mandiri kuartal keempat tahun 2014 dan standar deviasinya 1.48% masih 

iebih kecil dibandiflgkan riilai rata-ratanya. Ini menunjukkan bahwa dat~ variabel 

dapat dikatakan baik. De:ngan melihat mean, maka dapat disimpulkan bahwa 
- -

secara statistic rasio NPF bank umum sydriah se1ama periode penelitian berada 

dibawah batas s1lUldar y(ll}g telah dit~tapkan BI 5%. Sehingga q~p(lt (lik(ll:(llqm 

bank umum syariah selama periode penelitian dapat mengelola pembiayaan 

deng(ll} meminimalisir pembiay£Ul11 bermasalah. 
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BOPO memiliki nilai tertinggi sebesar 304.60% yang berasaf--dari BNI 

syaria» pada kuartal kedua tahun 20 I 0 dan terendah sebesar 4 7 .60% yang berasal 

dari bank syariah Panin pada ktJartal keempat tahun 2012. Secara statist~k selama 

periode penelitian tingkat BOPO perbankan syariah di Indonesia masih kurang 

efisien karena rata-rata BOPO di atas 80%. Rata-rata (mean) dari BOPO adalah 

90.51 % dengan nilai s!andar deviasi sebesar 26.22%. Ha] ini menunjukkan bahwa 

data yang digunakan dalam variabel BOPO mempunyai sebaran yang baik karena 

standar deviasi lebih kecil dari nilai mean-nya., sehingga simpangan data pada 

variabel BOPO ini dapat dikatakan baik. 

Variabel FDR mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 96.83% dengan 

nilai minimum sebesar 68.93% yang berasal dari FDR bank syariah bukopin pada 

kuartal kctiga tahun 2011 dan nilai maksimum sebesar 205.31 % yang berasal da.ri 

FDR Bank Syariah Panin pada kuartal ketiga pada tahun 20 J 1. Dengan melihat 

nilai mean dapat disimpulkan bahwa secara statistik tingkat FDR berada diatas 

bawah standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 80%. Hal ini menunjukkan 

bahwa Bank Syariah di Indonesia cukup efektif dalam menyalurkan pembiayaan. 

Sement<rra untuk melih~t berapa besar simpang(lll data pada rasio FDR dilihat dari 

stand~ deviasinya yaitu sebesar 17.02%. Dalam hal ini data variabel FDR bisa 

dik~tak(ll} b~ik, ··karena riilai standar deviasinya Iebih keci] daripadp nilai mean

nya. 

V:.riabel nilai tukar diperoleh tata-rata sebesar 9999, 70 dengan nilai 

minimum 8554.00 dan nilai maksimum 12378.00 dengan standar deviasinya 

1312.47 masih lebih kecil dibanding rata-ratanya. Sebaran data dikatakan baik 

jika nilai standar deviasinya tidak melebihi 30% dibawa rata-ratanya. 
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Variabel cinflasi diperoleh rata-rata sebesar 5.7% dengan·nilai minimum 

r. 
3.43% yaitu terjadi pada kuar:tal pertama tahun 201{) dan nilai maximum sebesar 

8.4% yaitu terjadi pada~ k:uartal ketiga tahun 2013 dengan standar deviasi'° 1.55 

masih lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya. 

Tabel 4.2 Normalisasi Distribusi Data 

Skewness Kurtosis 

·Statistic Std. Error. Statistic Std. Error 

CAR 4.5111 .205 24.2~5 .~ .407 

NPF -,084 .205 .. 101 .407 

BOPO 4.943 .205 34.196 .407 

FDR 2.946 .205 13.636 .407 

KURS .756 .205 -1.092 .407 

INFLASI .393 .205 -1.023 .407 

ROE .909 .205 -1.407 .407 

Val!d N (listwise) 

D<lri data di £ltf\S penulis mengambil kesimpul(ll} b~wa v<rrh:isi data yg 

dikatagorikan tidak baik ( > 30% mean) ada pada: variable Return On Equity 

(ROE), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NP F) 

dengan nilai kurtosis dan skewnes untuk melihat distribusi data pada tabel 4.2. 

Output diatas diperoleh nilai kurtosis dan skewnes BOPO 34.196 dan 4. 943. 

sehingga kita bisa menghitung nilai Z-kurtosis dan Z-skewnes sebagai berikut: 

Z-kunosis = kunosis/ sqrt(24/160) = 34.1961sqn(24/J60)==88.29 

Z-skewness =skewness/ sqrt(6/160) = 4.943/sqrt(6/160) = 25.52 

Jika nilai -1.96< Z < 1. 96, maka dal(l terdistribu~i rn:mmiL $¢hribµng?-ill 

dengan nilai Z-kurtosis = 88.29> 1.96 dan Z-skewness = 25.52> 1.96 maka dapat 

dikatak(ll} ciaUi ·BOPO tid(lk terdistribusi n9nmiL Begitu juga deng£lll FDR nil£ti 
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kurtosis 13.636 dan ske-vmes 2.946_. sehingga kita bisa menghinu1g nilai Z-kurtosis 

dan Z-skewnes sebagai berikut: 

Z-kurtosis = kurtosis/sqrt(24/J 60) =- 13.636/ sqr1(24/J 60) - 35.208 

Z-skewness =skewness/ sqrt(6/160) = 2.946/sqrt(6/J60) = 15.21 

Jika rulai -1.96< Z <1.96, maka data terdistribusi normal.Sehubungan 

dengan niloi Z-kurtosis = 35.208>1.96 dan Z-skewness =Vi.21>L96 maka dapat 

dikatakan data FDR tidak terdistribusi normal. Variabel KURS nilai kurtosis 

adalah -1.09 dan skewnes 0.756y sehingga kita bisa menghitung nilai Z-kurtosis 

dan Z-skewnes sebagai berikut: 

Z-kurtosis =kurtosis/ sqrt(24/J60) = -1.09/ sqrt(24/160) = -2.81 

Z-skewness =skewness/ sqrt(6/J60) = 0.755/sqrt(6/160) = 3.89 

Jika nilai -1.96< Z <l .96, maka data terdistribusi normal.Sehubungan 

dengan rulai Z-kurtosis = -2.81 <-1.96 dan Z-skewness =3.89> 1.96 maka dapat 
. -

dikatakan data KURScenderung tidak terdistribusi normal. Variabel INFLASI 

nilai kurtosis adalah -1.023 dan skewnes 0.393_. sehingga kita bisa menghitung 

nilai Z-kurtosis dan Z-skewnes sebagai berikut: 

Z-kurlosis ==kurtosis/ sqrt(24/160) == -1.023/ sqrt(24/J60) = -2.64 

Z-skewness =skewness/ sqrt(6/J60) = 0.393/sqrt(6/160) = 2.02 

Jik(l nilai -1.96< Z <1.96, maka data terdistribusi normal (Sugiyono, 

2005). Sehubungan dengan nilai Z-kurtosis = -2. 64<-1.96 dan Z-skewness 

=2~02> 1.96 m£lk(l d'1P'11 dilq.t(lk~ d(lt(l INFLASI cenderung tidLik t~rdistripu~i 

normal. 

Penulis mentrasfonnasi data ROE~ CAR, BOPO, FDR menjadi 

Winsorising Return On Equity (WROE), Winsorising Capital Adequacy Ratio 
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(WCAR), Winsorizing BOPO, Winsorizing FDR. Winsorizing adalah mengubah 

nilai data yang outlier menjadi suatu nilai tertentu Rumus winsorizing yang 

digunakan adalah mea..11 ± 3 *standar deviasi (Sugiyono, 2005). Setelah di 

winsorizing transformasi dilanjutkan menjadi transformasi akar (sqrt) 

menggunakan aplikasi Ms.excel, sehlngga variabel barunya dinamakan 

sqrt _ WBOPO, sqrt_ \VFDR, sqrt_ WCAR. Sedangkan variable WROE dilanjutkan 

menjadi logaritma naturnl atau fungsi Ln menggunakan aplikasi Ms.Excel dengan 

nama variable barn In_ WROE. Variabel NPF ditranformasi menjadi sqrt _NPF, 

variable INFLASI ditransformasi menjadi sqrt_ INFLASI. Varinble KURS 

ditransformasi menjadi sqrt_ KURS. Maka hasil analisis deskriftif data tersebut 

sebagai berikut: 

N 

Statistic 

sqrt_WCAR 140 

sqrt_NPF 140 

sqrt_WBOPO 140 

sqrt_WFDR 140 

sqrt_INFLASI 140 

sqrt_KURS 140 

In WROE 140 

Valid N {listwise) 140 

Tabel 4.3 

Des~riptive St;itisti~s 

Minimum Maximum 

Statistic Statistic 

3,15 8,75 

,71 2,71 

6,94 12,69 

8,33 11,89 

1,98 2,98 

92,68 110,66 

-1,43 4,52 

Mean 

Statistic 

4,2826 

1,8252 

9,4213 

9,8051 

2,4753 

99,4320 

2,3159 

Sumber: Output SPSS 2015 (data diolah) 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Std. Deviation 

Statistic 

1, 19791 

,44511 

,87801 

,67170 

,30838 

5,88213 

1,34626 

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang 

diperluk:an dalam analisis regresi linear terpenuhi. Uji asumsi klasik dalam 
\ 

penelitian ini menguji nonnalitas data secara statistik, uji heteroskedastisitas serta 

uji mNltikolinearitas. 
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4.3.1 Uji Normalitas 

Uji nonnalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel' dependen~ variabel independen, atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data nom1al 

atau mendekati normal. Untuk menguji normal data ini menggunakan metode 

.analisis grafik dan meEhat riorrr:al probability plot. Hasil Histogram dan 

Histogram scatter plot untuk uji normalitas adalal1 sebagai berikut : 

> 
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Gambar4.I 
Histogram Uji Normalitas dengan ROE sebagai Dependent Variable 
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Sumber : Output SPSS 2015 (Data Diolah) 
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Normal P-P Plot of Hegression Standardized Residual 

Dependent Variable: In_ WROE l.Ul 
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Gambar 4.2 Grafik Normal Plot dengan ROE sebagai Dependent Variable 
Sumber : Output SPSS 2015 (Data Diolah) 

l .O 

Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan analisis grafik yaitu dengan 

menggunakan grafik histogram da.n grafik normal plot menunjukkan bahwa grafik 

memberikan pola distribusi nonna] yang mendekati normal, sedangkan pada 

grafik terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya 

ada di sekitar garis diagonal. Untuk !ebih memastikan apak:ah data residual 

tcrdistribusi sccara nonnal atau tidak, maka dilak'Ukan pengujian one sample 

kolmogorov-smirnov. 
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T~':bel 4.4 Uji Normalitas menggunakan one sample kolmogorov-smirnov 

One-S le Kol -S . T1 

Unstandardized 

Resicual 

N 140 

Mean OE-7 
Normal Parametersa.b 

Std. Deviation ,94605985 

Absolute ,062 

Most Extreme Differences Positive ,048 

Negative -.062 

Kolmoaorov-Smirnov Z ,734 

Asymp. Siq. (2-tailed} ,654 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Output SPSS 2015 (Data Diolah) 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0. 734 dengan tingkat probabilitas signifikansi sebesar 0,654. Karena nilai 

p lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan maka Ho diterima bahwa data residual 

terdistribusi secara normal. Dengan kata lain, model regresi yang digunakan 

memenuhi asumsi normalitas. 

4.3.2 Uji Multikolinieritas 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
"-

variabel bebas. Jika terjadi korelasi, rnaka terdapat multikolonieritas. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas adalah dengan menganalisis 

matriks korelasi variabel-variabel bebas. Jika antara variabel bebas ada korelasi 

yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini mempakan indikasi 

adanya Multikolonieritas (Ghozali, 2009). Selain itu untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF. Jika 



70 

nilai tolerance di atas 0, 10 Jan VIF di bawah nilai I 0 maka dinyatakan bebas 

multikolonieritas. 

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bah\va tidak ada satupun variabel 

bebas yang memiliki nilai tolerance dibawah 0, 10 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) di atas I 0. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolonieritas antar variabel bebas dalam model regresi ini. 

Tabel 4.5 Tabel Koefisien Uji Multikolinieritas 

Coefficients a -
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

8 Std. Error Beia Tolerance VIF 

(Constant) 18,770 2,230 8,416 ,000 

sqrt_WCAR -,390 '115 -,347 -3,406 ,001 ,357 2,799 

sqrt_NPF -,237 ,275 -,078 -,862 ,390 ,450 2,222 

1 sqrt_WBOPO -,778 , 115 -,507 -6, 791 ,000 ,665 1,504 

sqrt_WFDR -,372 ,145 -, 186 -2,564 ,011 ,709 1,410 

sqrt INFLASI ,293 ,330 ,067 ,887 ,377 ,648 1,543 

sqrt KURS -,041 ,018 -,180 -2,312 ,022 ,612 1,635 

a. Dependent Variable: ln __ WROE 

Sumber : Data Output SPSS 2015 (Data Diolah) 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroksiditas bertujnuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varian dari residLa.l satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah model yang terjadi heteroskedastisitas 
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Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas an.tar variabel 

independen dapat dilihat dari grafik plot antara ru !ai prediksi variabel terikat 

dengan residualnya. Adapun grnfik hasil pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan SPSS versi 20 dapat dilihat di bawah ini : 
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Gambar 4.3 Scatterplot 
Sumber : Data Output SPSS 2015 (Data Diolah) 

Cl 

Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 

menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul di satu 

tempat, serta tidak: membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada uji regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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Untuk menguji secara mendalam antar variabel ada tidaknya 

heteroskedastisitas antar variabel independen maka. peneliti melakukan 

pengamatan menggunakan uji spearman dengan cara mengkorelasikan nilai 

ahsolute residual dengan masing-masing variabe} independen. Kriteria pengujian 

dalam menjawab hipotesis adalah 

Ho : Tidak: ada gejala heteroskedastisitas 

Ha : Ada gejala heteroskedastisitas 

Ho diterima apabila nilai p value atau signifikansi > 0.05 

Tabel 4.6 Tabel Spearman's Rho 

Correlation 

Sqrt_W sqrt_N sq11_W&O sqrt_WF sqrt_ I NFL sqrt_KU abs_re 

CAR PF PO DR ASI RS s 

Correlation 
1,000 -,444 .. ,092 ,052 ,076 ,027 ,028 

Coefficient 
sqrt_W 

Sig. (1-
CAR ,000 ,139 ,272 ,185 ,377 ,370 

tailed} 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Correlation 
-,444- 1,000 ,279- -.21r ,103 ,060 ,021 

Coefficient 
' 

I 

sqrt_N -' 

PF 
Sig. (1-

,000 ,000 ,005 ,113 ,242 ,402 
tailed} 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Correlation 
,092 ,279- 1,000 -,080 ,055 -,072 ,102 

Coefficient 
sqrt_W 

Sig. (1-
BOPO ,139 ,000 ,173 ,259 ,198 '115 

tailed) 

N 140 140 140 140 140 140 140 

sqrt_W Correlation 
,052 -.21r· -,080 1,000 ,G71 ,284- -,098 

FOR Coefficient J 
J 

Sig_ (1- .272 ,OOS0't ,173 .202 ,000 ,124 
~ 

tailed) :1 
:1 
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N 140 140 140 1'10 1 '10 140 140 

Correlation 
,076 ,103 ,055 ,071 1,000 ,453- -,036 

Coefficient 
sqrt_IN 

FLASI 
Sig_ (1-

,185 '113 .L'.~Y ,202 ,000 ,-.,--i::; ,J...::i_,. 
tailed) 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Correlation 
,027 ,060 -,072 ,284- ,453- 1,000 ,138 

Coefficient 
-

sqrt_K 

URS 
Sig. (1-

,377 ,242 ,198 ,000 ,000 ,052 
tailed) 

N 140 140 140 140 140 140 140 

Correlation 
,028 ,021 ,102 -,098 -,036 ,138 1,000 

Coefficient 
abs re 

Sig. (1- I 
s ,370 ,402 '115 ,124 ,336 ,052 

tailed) 

N 140 140 140 140 148 140 140 

Dari data diatas diketa.1-iui bahwa nilai signifikansi pada lima variable 

independen dibandingkan dengan absolute residual, semua nilai > dari 0.05 Yang 

berarti semua variabel bebas dari gejala heteroskedastisitas dan Ho diterima. 

4.4 Uji Regresi 

4.4. l Analisis Regresi Linear Berganda 

Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients berdas21'kan 

output SPSS versi 20 terhadap keenam variabel independen yaitu CAR, NPF. 

FDR~ BOPO , kurs;-dan inflasi terhadap ROE ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.7 

Hasil Uii Regresi Linear Bernand - - -
Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 

B Sid. Error Beta 

1 (Constant) 18,770 2,230 8,416 ,000 

sqrt_WCAR -,390 '115 -,347 -3,406 ,001 

sqrt_NPF -,237 ,275 -,078 -,862 ,390 

- sqrt_WBOPO -,778 ,115 -,507 -6,791 ,000 
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-
sqrt_WFDR -,372 ,145 -, 186 -2,564 ,011 

sqrt INFLASI ,293 ,330 ,067 ,887 ,377 

sqrt_ KU RS -,041 ,018 -, 180 -2,312 ,022 

a_ Dependent Variable:Ln_ WROE 

Sumber : Output Data SPSS 2015 (Data Diolah) 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua 

c:tau lebih variabel independen terhadap satu variabel dcpe;iden.Pe!"samaan regresi 

dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients. Pada tabel coefficients yang dibaca 

adalah nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta (a) dan baris 

selanjutnya menunjukkan konstanta variabel independen. Berdasarkan tabel di 

atas maka model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut : 

ROE = 18,770 --0.390CAR - 0,237NPF - 0.778BOPO - 0,041KURS -

0,372FDR + 0.293INFLASI +e 

Berdasarkan model regresi dan tabel 4. 7 di atas maka hasil regres1 

bergan.da dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Persamaan regresi linear berganda diatas, diketahui mempunyai konstanta 

sebesar 18. 77 dengan tanda positif. Sehingga besar konstanta menunjukan 

bahwa jika variabel-variabel independen (CAR, NPF, BOPO, FDR~ , kurs, 

dan inflasi) diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu ROE akan 

naik sebesar 18. 77 
2. Koefisien variabel CAR -0.390 berarti setiap kenaikan CAR sebesar 1 % akan 

menyebabkan penurunan ROE sebesar 0.390%. 
3. Berdasarkan tabel diatas, koefisien variabel NPF sebesar -0.237 artinya jika 

NPF mengalami kenaikan sebesar 1 % mak:a ROE akan menurun sebesar 

0.237. 
4. Koefisien variabel BOPO sebesar -0. 778 yang berarti jika BOPO mengalami 

kenaikan 1 % maka akan berdampak pada penurunan RCJE sebesar 0.778 % 
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5. Koefisien variabel FDR sebesar -0,3 72 yang berarti jika FDR mwgalami 

kenaikan 1 % maka akan berdampak pada penumnan ROE sebesar 0~372 % 
6. Koefisien variabel Kurs sebesar -0.041 yang h2rarti jika Kurs me-ngalami 

kenaikan 1 % maka akan berdampak pada penu.nL"'1all ROE sebesar 0.041 % 
7. Koefisien variabel Inflasi sebesar 0.293 yang berarti j ika Inflasi mengahuni 

kenaikan 1 % maka akan berdampak pada kenaikan ROE sebesar 0.293 % 

Analisis regresi yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
. - . 

pengaruh an tar variabel independen terhadap variabel dependen. Penguj ian 

statistik yang dilakukan adalah: 

4.4.1.1 Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai adjusted 

RSquare.Niiai adjusted R-Square dari model regresi digunalrnn untuk 

m~nget~µi~eberapa besar kemampuan varh1bel be bas (independen) dalam 

menerangkanvariabel -terikat (depend en). 

Tabel 4.8 Hasil Koefisien Determinasi (R2
) 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 ,711 3 ,506 ,484 ,96716 

Swnber: Output SPSS 2015 (Data Diolah) 

Ta:bel 4.8 menunjukkan koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R 

square). Nilai R menerangkan tingkat hubungan antar variabel-variabel 

indepenoen (x) dengan variabel dependen (y). Dari hasil olehan data diperoleh 

nilai koefisien korelasi sebesar -0, 711 atau sama dengan 71, l % artinya hubungan 

antara variabel x (CAR; NPF, FDR, ,BOPO, kurs, dan inflasi) terhadap variabe1 y 

(ROE) dalam kategori tinggi. 
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Tingkat signJfik2fl pada penelitian ini adalah 5% artinya risiko kesalahan 

mengambil kepurnsan 5% 

3. Pengambilan Keputusan 
a) Jika probabilitas (sig F) < a (0,05) maka Ho diterim~ artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen 
b) Jika probabiiitas (sig F) > a (0,05) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh 

yang signifikan dari variabel independent terhadap variabel dependen 

Tabel 4.9 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares cf Mean Square F Sig. 

Regression 127,515 6 21,252 22,720 ,OOOb 

1 Residual 124,409 133 ,935 

Total 251,924 139 

a. Dependent Variable: ln_WROE 

b. Predictors: (Constant), sqrt_KURS, sqrt_WBOPO, sqrt_NPF, sqrt_WFDR, sqrt_INFLASI, 

sqrt_WCAR . 

Sumber: Output Data SPSS 2015 (Data Diolah) 

Pada tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan nilai F 

hitung sebesar 30,093 dengan signifikansi sebesar 0.000. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil daripada 0.05 hal tersebut menunjukkan bahwa vadabel 

"' independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen sebingga 

hipotesis yang diajukan yaituCAR~ NPF, FDR,BOPO, kurs, dan inflasi 

berpengaruh secara simultan terhadap Return On Equity (ROE) diterima. Artinya, 

setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu CAR, NP F, 

fDR,BOPO:> lqrrs, dilll inflasi secara simultan atau bersama-sama akan 

berpengaruh pada ROE Bank umum syariah di Indonesia. 
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4.4.1.3 Uji Signifikansi Pa~meter lndividual(Uji Statistik t) 

Uji r bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen (CAR, NPE FDRBOPO, kurs, dan inflasi) terhadap variabel 

dependen (ROE). Unh1k menguji pengaruh parsial tersebut dapat dilakukan 

dengan cara berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikansi Iebih kecil dari 

0,05 o.tau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau d1katakan sig:rllfikan. 

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipote~is yang diajukan 

ditolak atau dikatakan tidak signifikan. 

Hasil uji analisis regresi coefficients dengan menggunakan SPSS versi 20 

terlihat nada di bawah ini : 

Tabel 4 .10 Hasil ff· 

Mode! Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 
-_.<• 

B Std. Error Beta 

(Constant) 18,770 2!230 8,416 ,GOO 

sqrt_WCAR -,390 ,115 -,347 -3,406 ,001 

sqrt_NPF -,237 ,275 -,078 -,862 ,390 

1 sqrt_WBOPO -,778 , 115 -,507 -6, 791 ,000 

sqrt_WFOR -,372 '145 -,186 -2.564 ,011 

sqrt INFLASI ,293 ,330 ,067 ,887 ,377 

... sqrt KURS -,0411 ... ,018 -,180 -2,312 ,022 

a. Dependent Variable:Ln_ WROE 

Sumber : Output Data SPSS 2015 (Data Diolah) 

Dari tabel 4.10 di atas, maka hasil regresi berganda dapat menganalisis pengaruh 

dari masing-masing variabel CAR, NPF, FDR,BOPO, kurs~ dan inflasi terhadap 

ROE dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikan (probabilitas). Kesemua 

variabel CAR, NPF, FDR,BOPO, kurs, dan inflasi mempunyai arah yang 

negative. Dari keenam variabel tersebut ha'lya variable CAR, FDR, NPF dan 

BOPO yang berpengaruh signifikan terhadap ROE karena nilai signifikan lebih 
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~:; 
kecil dari 0.05, sedaHgkan variabel kurs~ dan inflasi .tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap ROE karena nilai signifikannya lebih besar dari 0.05. 

4.4.2 Intrepretasi Hasil 

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Equity (ROE) 

Dari hasii pe~elitian diperoleh koefisien transformasi regresi variabel CAR 

sebesar -0.390 yang berarti berpengaruh secara negative terhadap ROE. Selain itu, 

nilai sigillfikansi yang dimiliki sebesar 0.00 l dimana nilai ini lebih kecil dari 

0.05% maka dalam hal ini CAR berpengaruh negative terhadap ROE secara 

signifikan. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin besar CAR maka 

ROE yang dipero1eh bank akan menurun atau semakin kecil. Hal ini disebabkan 

rata-rata CAR bank umum syariah di Indonesia sangat tinggi sehingga dapat 

mengurangi kemarnpuan bank dalain melakukan ekspansi usahanya karena 

semakin besar cadangan modal yang digunakan untuk menutupi risiko kerugian. 

Terhambatnya ekspansi usaha akibat tingginya CAR akan banyak dana yang 

menganggur (idle fund), sehingga kesempatan bank untuk memperoleh laba akan 

"' 
menurun, akibatnya akan menurunkan profitabilitas bank. -

Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakap bahwa CAR 

berpengaruh positive terhadap ROE dapat ditolak, dengan intrepetasi berpengaruh 

negative secara signifikan. Hasil tcmuan ini tidak sesuai dengai1 hasil penelitian 

Saragih (2012) bahwa CAR berpengaruh positive signifikan terhadap ROE pada 

Bank swasta Devisa dan Putri (2011) yang mengatakan bahwa CAR berpengaruh 

positive signifika.n terbadap ROA pada bank umum yang telah go publik. 
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Penelitian sebelumnya yaitu Pratiwi (2012) tidak berhasil memberikafi 

bukti bahwa Cft,R berpengaruh negatifterhadap ROApada BUS tahun 2005-2010 

dan Diyah (2014) pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2009-2013, 

Windriya (2014) pada BUS tahun 2008-2013~ Kumiasih (2012) pada BUS dan 

bank konvensional tahun 2007-2013. Sehingga penelitian ini berhasil memberikan 

bukti empiris bahwa CAR berp~ngaruh negative signifikan terhadap ROE pada 

bank umum syariah. 

2. Pengaruh Behan Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Return On ]Jquity (ROE) 

Variabel bebas Biaya Operasional dibanding dengan Total Pendapatan 

Operasi (BOPO) mempunyai koefisien beta sebesar -0, 778 dengan nilai 

profitabilitas sebesar 0,000. Ini menunjukkan bahwa BOPO signifikan secara 

statistik, sehingga BOPO berpengamh terhadap Return On Equity (ROE). Tanda 

minus koefisien beta dari BOPO menunjukkan bahwa semakin besar 

perbandingan total biaya operasional dengan pendapatan operasional akan 

berakibat turunnya Return On Equity. Besamya koefisien beta -0, 778 diartikan 

bahwa setiap kenaikan BOPO sebesar 1 % akan mengakibatkan menurunnya 

Return On Equity sebesar 0, 778%, apabila variabel lain konstan. Kondisi ini 

terjadi disebabkan setiap peningkatan biaya operasi Bank, yang tidak dibarengi 

dengan peningkatan pendapatan operasional bank ak:an berakibat berkurangnya 

laba sebelum pajak, yang pada a:.himya akan menurnnkan Return On Equity. 

Dengan demikian, hipotesis ketiga yaitu BOPO berpengaruh negatif 

terhadap Profitabilitas perbankan yang diproksikan dengan Return On Equity 

(ROE) dapat ditertllla. Hal ini sejalan dengan penelitian yang sebelmnnya 
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Jilakukan oleh PtiLri (2011), Sarags_~ (2012), Diyah (2014), Windriya (2014), 

Kurniasih (2012) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap 

Return On Assets/ Return On Equity (ROE). 

3. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Equity 

(ROE) 

Berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien untuk variabel ini 

bemilai negatif -0,237~ sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang diberikan 

oleh variabel NPF terhadap ROE adalah negatif Koefisien regresi sebesar -0,237 

berarti setiap peningkatan NPF sebesar 1 % akan menurunkan ROE sebesar 

0,237%. Namun, dari tabel 4.8 yang menunjukkan hasil pengujian parsial (uji t) 

antara NPF terhada.p profitabilitas (ROE) menunjl*kan nilai signifikansi sebesar 

0,390 yang artinya nilai signifikansinya diatas 0,05. Hal ini berarti bahwa tidak 

terdapat pengaruh variabel NPF secara parsial terhadap ROE. 

Dengan demikian apabila suatu bank mempunyai Non Performing 

Financing (NPF) yang tinggi, menunjukkan bahwa bank tersebut tidak 

professional dalam pengelolaan pembiayaannya, sekaligus memberikan in<iikasi 

bahwa tingkat resiko atas -pemberian pembiayaan pada bank tersebut cukup tinggi 

searah dengan tingginya NPF yang dihadapi bank (Riyadi, 2006)~ Risiko 

pembiayaan yang diproksikan dengan Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank yang diproksikan dengan 

Return On Equity (ROE). Sehingga semakin besar Non Performing Financing 

(NPF), akan mengakibatkan menurunnya Retl!rn On Equity (ROE), yang juga 

berarti kinerja keuangan bank yang menurun karena resiko kredit semakin besar. 
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Begitu pula sebalikny~ jika Non Performing Financing (NPF) turun, maka 

Return On Equity (ROE) akan semakin meningka~ sehingga~-kinerja keuangan 

bank dapat dikatakan semakin baik. 

Hal ini sejalan dengan hipotesis bahwa NPF berpengaruh negative dengan 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROE, karna terkait dengan bank sebagai 

lembaga intermediari yang syarat dengan kepercayaan pihak ketiga Jika kredit 

bennasalah semakin besar maka kemungkinan kecil suatu bank dalam kondisi 

sehat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pe:.1elitian Windriya (2014) bahwa NPF 

berpengaruh negative signifikan terhadap ROA pada 4 BUS tahun 2008-2013~ 

Putri (2011) bahwa NPL berpengaruh negative signifikan terhadap ROA pada 

bank umum yang telah go publik, dan tidak sejalan dengan hasil penelitian Diyah 

(2014) bahwa NPL berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada sector 

perbankan yang terdaftar di BEJ tahun 2009-2013 .. 

Penelitian sebelumnya yaitu Saragih (2012), Aill.ndita (:2012), Kurniasih 

(2012) tidak berhasil memberikan bukti bahwa NPF/NPL tidak berpengaruh 

terhadap ROA/ ROE. Begitu juga dengan penelitian ini tidak berhasil memberikan 

bukti empiris bahwa NPF berpengaruh negative signifikan tcrhadap ROE pada 

bank umum syariah. 

4. Pengarub Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Equity 

(ROE) 

Dari tabel 4.10 hasil pengujian parsial (uji t) antara FDR terhadap 

profitabilitas (ROE) memperlihatkan bahwa koefisien untuk variabel ini bernilai 
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Putri (2011 )~ Kumiasih 

(2012) bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, penelitian 

Pratiwi (2012), Kumiasih (2012) dan Windriya (2014) yang mengatakan bahwa 

FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sehingga penelitian ini 

berhasil membuktikan bahwa FDR berpengaruh negative signifikan terhadap 

ROE. 

.. 
5. Pengaruh Nilai Tukar (Kurs) terhadap Return On Equity (ROE) 

Variabel bebas Nilai Tukar (Kurs) mempunyai koefisien beta sebesar -0.41 

dengan nilai probabibilitas sebesar 0,022. Ini menunjukkan bahwa Kurs 

berpengaruh signifikan secara statistik, sehingga kurs berpengaruh terhadap 

Return On Equiry (ROE). Tanda positive koefisien beta dari kurs menunjukkan 

bahwa semakin kuat nilai tukar dollar terhadap rupiah akan berakibat cenderung 

naiknya profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Equity. Besamya 

koefisien beta -0,41 diartikan bahwa setiap kenaikan kurs dollar sebesar 1 % akan 

mengakibatkan menurunnya Return On Equity sebesar 0,41 %~ apabila variabel 

lain konstan. Kondisi ini terjadi disebabkan setiap peningkatan kurs dollar 

,. terhadap rupiah akan berakibat melemahnya nilai rupiah yang berdampak 

tingginya tingkat pengemeaJian suku bunga BI dan sulitnya likuiditas karna biaya 

operasional pun akan semakin tinggi, yang pada akhirnya akan menurunkan 

profitabilitas bank yang diproksikan dengan Return On Equity. 

Penelitian sebelumnya Diyah (2014) tidak berhasil membuktikan bahwa 

kurs berpengaruh positive terhadap ROA, Prihantini (2009) berhasil membuktikan 

kurs berpengaruh negative terhadap return saham pada perusahaan industry real 
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estate & proper{}-: Penelitian lcin mengatakan bahwa kurs berpengaruh negative 

signifikan terhadap rate of return deposito Mudharabah (Anwar dan Mikami, 

2011) 

6. Pengaruh Inflasi terhadap Return On Equity (ROE) 

Variabel bebas lnf1asi rnc:rnpunyai koefisien beta sebeslli 0,293 dengan 

nilai probabibilitas sebesar 0)77. Ini menunjukkan bahwa Inflasi tidak signifikan 

secara statistik, sehingga inflasi tidak berpengaruh terhadap Return On Equity 

(ROE). Tanda positive koefisien beta dari inflasi menunjukkan bahwa · scmakin 

tinggi inflasi akan cenderung naiknya profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return On Equity. Besarnya koefisien beta 0,293 diartikan bahwa setiap kenaikan 

inflasi sebesar 1 % akan mengakibatkan naiknya Return On Equity sebesar 

0.293%, ap(lbila variabel lain konstan. Karena pengaruhnya tidak signifikan, 

sehingga tidak perlu pembahasan mengenai arah kecenderungannya. 

Penelitian sebelumnya Prihantini (2009) membuktikan bahwa inf1asi 

berpengaruh negative terhadap return saham pada perusahaan industry real estate 

dan properti, Kumiasih (2009) juga berhasil membuktikan inflasi berpengaruh 

negative terhadap ROA pada bank umun1 syariah dan ballk konvensionaL 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anwar dan ~lvfikami (2011) 

yang juga mengatakan bahwa inflasi berpengaruh positif tidak sigillfikan. Dengan 

demikian hii::,)tesis 6 yang mengatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif ditolak. 

Hal ini dikarenakan ketika inflasi naik maka bia ya dan pendapatan suatu 

perusahaan naik, namun inf1asi dapat berpengaruh secara positif pada keuetungan 

bank jika pendapatannya lebih besar dari biaya (bashir, 2000) 



5.1 Kesimpulan 

BABV 

PE NUT UP 

Berdasarkan analisis data dan pem bahasan hasil penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan variabel CAR, NPF, BOPO, FDR, Kurs, dan 

Inflasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROE. Artinya, setiap 

perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu CAR, NPF, BOPO, 

FDR, Kurs, clan Inflasi secara simultan atr:u bersama-sama berpengaruh pada 

Return On Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Secara parsial variabel CAR, NPF, BOPO, :f'.'DR, Kurs dan Inflasi memiliki 

pengaruh terhadap ROE. Berdasarkan basil penelitian sebagai berikut: 

a. Variabel CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia 

b. Variabel NPF erpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap ROE 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

c. Variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

d. Variabel H'DR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia 

e. Variabel Kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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i _ V~riabel Inflasi berpcngaruh positif dan tidak signifikan tcrhadap ROE 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel 

lain diiuar variabel ini agar memperoleh basil yang lebih bervariatif yang 

dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap 

ROE dan dapat memperpanjang periode pengamatan dan disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap 

kemampuan manajemen b'1Ilk dalam memperoleh keuntungan secar~ 

keseluruhan dengan menggunakan rasio-rasio lain selain rasio yang dipak:ai 

pada penelitian ini. 

2, Bagi piha..k manajemen perusahaar1 diharapkan se!a!u menjaga tingkat 

modalnya agar tidak terlalu tinggi dan banyak dana yang idle yang akan 

menyebabkan terhambatnya ekspansi usaha, sehingga kesempatan bank untuk 

memperoleh laba akan menurun. Dengan melihat variabel CAR diharapkan 

perusahaan mampu menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha 

serta rnenampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam 

operasional bank. 

3. NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank, sehingga pengambil 

kebijakan perlu menjaga agar jumlah Non Performing Finpncing tidak 
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membengkak~ atau ma1csimal sebesar 5% sesuai dengan ketentuan Bank 

Indonesia. Oleh karena itu agar nilai NPF dari tahun ke tahun dapat 

dikurangi, maka bank harus menetapkan a.tau mempunyai prinsip kehati

hatiai1 untuk diterapkan pada kredit yang bennasalah. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara setiap pelepasan pembiayaan bank wajib memenuhi aturan bank 

teknis perihal kebijakan krediL misal pembiayaan harus dilinclungi deIJ.gan 

agunan yang memadahi dan memenuhi syarat legalitas serta marketable. 

Calon debitur hams dikenal bank dan bereputasi bail<, sesuai penilaian bank; 

usaha yang dibiayai adalah prospekrtif da.11 profitable serta monitoring 

terhadap pembiayaan yang diberikan sehingga dapat dihindari 

penyalahgunaan kredit. Disamping itu bank juga harus mempunyai sistem 

penyelamatan kredit yang memadahi sehingga apabila terjadi kredit 

bermasalah <la.pat segera diatasi. 

4. Dengan menstabilkan dan menjaga rasio FDR di posisi ideal serta 

memperhatikan kualitas kredit yang disalurkan untuk menghindari terjadinya 

kredit yang bermasalah sehingga dapat memperoleh keuntungan dari kredi! 

yang disalurkan hagi bank. 

5. BOPO perlu diperhatikan secara khusus oleh para pengambil kebijakan. Hal 

itu karena jika BOPO semakin meningkat berarti biaya operasi semak:in besar, 

sehingga pada akhimya Return On Equity bank menurun. Oleh karena itu 

manajemen bank pelu mengambil Iangkah untuk menekan biaya operasi 

disatu pihak dan meningkatkan pendapatan operasional dipihak lain. Atau 

dengan kata lain, pengambil kebijakan perlu meningk:atkan efisiensi yang 

berarti rnenekan BOPO agar profitabilitas bank umum semakin baik. Hal ini 
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d~pat dilakukan dengan cara melakukan validasi setiap biaya yang hendak 

dikeluarkan bank, apakah memang perlu dikeluarkan atau tidak, misalnya 

penentuan besamya b!aya- promosi~ dan juga menghindari bank dari denda 

yang dikenakan oJeh Bank Indonesia. Disektor pendapatan operasi~ bank 

wajib meningkatkan fee based income seoptimal mungkin, misal pengenaan 

tarif atas biaya transaksi ~rang rrwnggunakan jasa bank, antara iain komisi 

pembuk:aan letter of credit, komisi bank garansi, pendapatan atas transaksi 

valuta asing dan biaya bank lainnya. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagj peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik lagi. 

1. Penelitian ini menggunakan faktor internal dan ekstemal untuk mengetahui 

faktor-faktor yang memp.engaruhi Profitabilitas perbankan, namun factor 

ekstemal lain belulil tergali banyak 

2. Penelitian hanya menggtmakan 7 objek penelitian pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia serta menggunakan periode pengamatan 5 (tahun), yaitu tahun 

2010-2014 dengari menggunakan data caturwulan dari laporan keuangan 

masing-masing b<mk yang bersangkutan dalarn penelitian ini, sehingga hasil 

ini belum dapat mengeneralisasikan hasil penelitian. 

3. PeneHtian selanjutnya diharapkan dapat mem~rl:uas ukurail populas_i_, bu.kan 

hanya Bank Umum Syariah (BUS) tetapi juga memasukan Unit Usaha 

Sy@@ (lJUS).cJ~p }3(}Jlk Peml;>i~y~;n R.gkyM $ymj@(J3PRS) _s~IJ~g4j smn~J 
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dalam penelitian selanjutny'3 agar hasii penelitian bisa digeneralisasL Selain 

, .. .,itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang diduga 

memiliki pengaruh kuat terhadap profitabilitas bank juga memperpanjang 

periode pengamatan. 

j\ 
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PENELITIAN SEBELUMNY A 

I Variabel yai.11g I Hasil Penelitian Perbedaan dengan 

Digunakan 
Independen : 

Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR}, Biaya 

Operasional 

terhadap 

Pendapatn 

Operasional 

(BOPO), Non 

Performing 

Financing (NP F) 

dan Financing to 

CAR 

berpengaruh negatif 

terhadap ROA, tetapi 

tidak signifikan. 

Penelitian ini 
Independen : 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Biaya 

Operasional terhadap 

V ariabel BO PO tidak I Pendapatan 

berpengaruh signifikan Operasional (BOPO), 

dan NPF berpengaruh Non Performing 

negatif signifikan ' Financing(NP F) dan I 

terhadap ROA Bank Financing to Deposit I 
Umum Syariah. Ratio (FDR), Kurs, 

Sedangkan variabel Inflasi I 
FDR berpengaruh I ! 

Deposit Ratio Deposit Ratio I positif dan signifikan 

(FDR) terhadap (FDR) 

Return On Asset 

(ROA) (Pratiwi, 

2012) 
Dependen: 

Return On Asset 

(ROA) 
Jumlah sampel. · 

3 BUS Periode 

2005-2010 

I terhadap ROA Bank 

1 Umum Syariah 

Depend en: Return 

On Equity (ROE) 

Jum1ah sampel : 7 

BUS Periode: 2010-

2014 
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J udu1/ Peneliti Variabel yang 1 Hasil Penelitian Perbedaan dengan 

Digunakan Penelitian ini 
Capital 

Adequacy 
(CAR), 

Adequacy Ratio I Adequacy Ratio I Performing 

Non (NPL), 

pengaruh 

Capital 

(CAR}, Non 

Independen : 

Capital 

(CAR), 

Independen : 

Ratio Capital Adequacy 
Non 

L Ratio (CAR), Biaya oan 
Biaya Operasional terhadap 

Performing Performing Loan Operasional/ Pendapatan 

Loan (NPL}, I (NPL}, BOPO Pendapatan 
' Operasional (BOPO) Operasional (BOPO), 

Interest Non Performing 

(NIM) Financing(NPF) dan 
secara 

BOPO, Net I Net Interest dan Net 

Interest Margin I Margin (NIM) 

(NIM) terhadap 
1 

Return On 

Equity (ROE)/ 

(Saragih, 2012) 

I 

Dependen: 

Return 

Margin 

berpengaruh 
simultan Terhadap Financing to Deposit 

Return On Equity Ratio (FDR), Kurs, 

(ROE). Sedangkan Inflasi 
berdasarkan uj i t 

, Capital Adequacy I R t · I Dependen: Return 
0 ' a w (CAR) i 1· 

n 1 berpengaruh signifikan I On ~quity (ROE) 

1---------+---__......__,,___._R_0_1£----'-----i terhadap Return On 1-----------1 

: Equity (ROE), Non Jumlah sampel : 7 

20 Bank Swasta Performing Loan BUS Periode: 2010-

Devisa Peri ode : I (NPL) berpengaruh I 2014 

2006-2010 
tidak signifikan 

terhadap ROE (Return 
On Equity}, Biaya 
Operasional/ 
Pendapatan 
Operasional (BOPO) 

berpengaruh signifikan 

terhadap ROE (Return 
On Equity). Dan Net 
Interest Margin (NIM) 

berpengaruh signifikan 

ROE (Return On 
Equity). 
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Judul/ Peneliti Variabel yang Hasil Penelitian Perbedaan dengan 

Digunakan Penelitian ini 
pengaruh Independen : Capital 1ndependen : 

.. Capital Capital 
Adequacy Ratio 

Capital Adequacy 

Adequacy Ratio Adequacy Ratio Ratio (CAR), Biaya 

(CAR) Non (CAR) Non 
(CAR), Net Interest 

Operasional terhadap 
' ' 

Performing Performing Loan Margin (NIM), Non Pendapatan 

Loan (NPL), (NPL), BOPO, 
Performing Loan 

Operasional (BOPO), 

'!', BOPO, Net Net Interest Non Performing 

Interest Margin Margin (NIM) , 
(NPL), BOPO 

Financing(NPF) dan 

" j (NIM) , Loan to Loan to Deposit berpengaruh signifikan FiP-<mcing to Deposit 

'D . eposzt Ratio Ratio (LDR) 
terhadap Return On 

Ratio (FDR), Kurs, 

(LDR) terhadap Inflasi 

j Return On 
Asst es (ROA). 

I 
I Asste~ (ROA) Sedangkan Net I 

I 
I 

(Putrz, 2011) 
Interest Margin (NIM) 

tidak mempunyat 

I 

pengaruh signifikan 

terhadap Return On 

I Asstes (ROA). i 

I 
Dependen: Dependen: Return 

Return On Asstes I On Equity (ROE) I 

I (ROA) I 
I Jumlah sampel : Jumlah sampel 7 

l 00 bank umum BUS Periode: 2010-
I 

go publik yang 2014 

' listed pada Bursa I 
I 

Efek Indonesia ! 

Periode :2005-

2009 

-
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Judul/ Peneliti 

pengaruh 

Capital 

Variabel 

Digunakan 
Independen: 

Capital 

yang I Hasil Penelitian 

Loan to Deposit Ratio 

(LDR}, Non 
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Perbedaan, · dengan I 
l 

Penelitian ini I 
Independen : j 

Capital Adequacy I 

Adequacy Ratio Adequacy Ratio Peiforming Loan Ratio (CAR), Biaya 

(CAR). Loan to (CAR). Loan to (NPL ), dan Giro Wajib Operasional terhadap 

Deposit Ratio 

(LDR), Net 

Interest Margin 

(NIM), Non 

Performing 

1 Loan (NPL), 

BOPO, GWM, 

dan institutional 

Ownership . 

terhadap Return 

On Equity 

(ROE)! 

(Anindita, 2012) 

Deposit Ratio I Minimum (GWM) I Pendapatan 

(LDR). Net tidak berpengaruh Operasional (BOPO), 

Interest ~Margin terhadap ROE_ Non Performing 

(NIM), Non Variabel CAR BOPO, Financing(NPF) dnn 

Performing Loan dan Institutional Financing to Deposit 

(NPL), BOPO, I Ownership Ratio (FDR), Kurs, 

GWM, dan I berpengaruh negatif I Inflasi 

Institutional 

Ownership · 

Depend en: 

Return On 

Equity (ROE) 
Jumlah sampel : 

31 perbankan 

yang tercatat di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Peri ode :2008-

2013 

clan signifikan terhadap 

Return On Equity 

(ROE), sedangkan 

NIM berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Return On 

Equity (ROE) 
Dependen: Return 

On Equity (ROE) 

Jumlah sampel : 7 

BUS Periode: 20 I 0-

2014 
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Judul/ Peneliti I Variabel yang I Hasi1 Penelitian Perbedaan dengan 

Digunakan Penelitian iru 
pengaruh Loan I Independen : LDR, BOPO I Independen-': 

to Deposit I LDR, NPL, NIM, I berpengaruh negative I Capital Adequacy 

Ratio (LDR), I BOPO, CAR Dan I terhadap ROA. NPL I Ratio (CAR), Biaya 

Non 

Performing 

Loan (NPL), 

Net Interest 

Margin (NIM), 

Bia ya 

Operasional 

terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO), 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR) 

Suku Bunga 

Dependen: 

Return On Asset 

(ROA) 
Jumlah sampel 

31 perbankan 

ya..11g tercatat di 

Bursa Efek 
Dan S uk:u · Indonesia 
Bunga 

Terhadap 

Profitabilitas I 

(Diy~ 2014) 

Periode :2008-

2013 

berpengaruh positif j Operasional terhadap J 

signifikan. NIM, CAR, Pendapatail ' 

suku bunga tidak Operasional (BOPO), 

berpengaruh 

I 

I 

i 

Non Performing 

Financing(NP F) dan 

Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Kurs, 

Inflasi 
Dependen: Return 

On Equity (ROE) 

Jumlah sampel : 7 

Bank Umum Syariah 

tahun 2010 - 2014 
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J udul/ Peneliti ! V ariabel yang 1 Hasil Penelitian Perbedaan dengan 

Digunakan Penelitian ini 
Analisis Indepenclen : inflasi, nilai mkar clan I Independen : 

I 

pengaruh ' lnflasi, Nilai I Debt to Equity Ratio l Capital Adequacy 

Inflasi~ Nilai I Tukar, Return l (DER) berpengaruh I Ratio (CAR), Biaya 

Tukar, Return I On Asset (ROA}, I negatif dan signifikan I Operasional terhadap 

On Asset I Debt Lo Equity I terhadap 

(ROA), Debt I Ratio (DER) dan I Saham. 

to Equity Ratio I Current 

(DER) dan I (CR) 

Current Ratio 

Ratio I Return 

(ROA) 

Ratio 

Return I Pendapatan 

Sedangkan I Operasional (BOPO), 

On Asset , Non Performing 

dan Current L Financing(NP F) dan 

(CR) I Financing to Deposit 

(CR) terhadap berpengamh ~si~ I Ratio (FD/l), Kurs, I 
Return Saham dan signifikan terhadap Inflasi I 

1 
industri 

I 
I estate 

real Dependen: Return Saham pada Dependen: Return 

and I Return saham industri real estate and On Equity (ROE) 

property yang, Harga saham · property 

listed di Bursa dari ICMD 

Efek Indonesia (Indonesian 

periode 2003 - Capital Market 

2006 

(PriJwntini, 

2009) 

Directory) dan 

Jakarta Stock 

Exchange (JSX) I 
Month/ Statistic rl 
Jumlah sampel : Jumlah sampel : 7 

23 industri real 

estate and 

property yang 

tercatat di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode : 2003 -

2006 

Bank Umum Syariah 

tahun 2010 - 2014 
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Jurlul/ Penelitl -· I V aricbel yang I Hasil Penelitian Perbedaan _-: dengan ·-

Analisis 

pengaruh 

Faktor 

Digltaakan Penelitian ini 

Independen : variabel sensitivitas I Independen: 

sensitivitas Net NOM terhadap inflasi, I Capital Adequacy 

Operating CAR dan Size tidak Ratio (CAR), Biaya 

1 
Ekstemal dan I Margin (NOM) berpe. ngaruh signifikan Operasional terhadap 

1 Faktor Internal terhadap inflasi, terhadap ROA. Pendapatan 

Bank Terhadap I Capital Variabel FDR Cperasional (BOFO), 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah 

Adequacy Ratio I berpengaruh positif I Non Performing 

(CAR), signifikan. terhadap I Financing(NP F) dan 

to I ROA. Sedangkan NPF I Financing to Deposit 

Indonesia 

Financing 

Deposit Ratio I dan BDPO I Ratio (FDR), Kurs" 1 

periode 2008 - I (FDR), Non I berpengaruh negatif I Inflasi 

2013 

(Windriya, 

2014) 

Performing signifikan 

Financing (NPF), I ROA 

Bia ya 

Operasional 

terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO), dan 

Size 
Dependen: 

Profitabilitas 

diproksikan 

ROA, 
Jmnlah sampel 

4 Bank Umum 

Syariah Periode : 

2008-2013 

terhadap 

Dependen: Return 

On Equity (ROE) 

Jumlah sampel : 7 

Bank Umum Syariah 

tahun 2010 - 2014 

I 

I 
I 
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dengan Va..-jabd yang I Hasil Feneiitian I Perbedaan 

Diguna..iran 1 I Penelitian ini 
Independen: I variabel BOPO, suku I Independen: . 

CAR, NPF, FDR, I bunga dan inflasi yang I Capital Adequacy I 
i , I 

BOPO, Suku berpengaruh signjfikan I Ratio (CAR), Biaya I 

Bunga dan Inflasi 
1 

terhadap ROA, I Operasional terhadap I 
I sedangkan variabel I Pendapatan ! 

I CAR, NPF, dan FDR Operasional (BOPO), 

l tidak berpengaruh Non Performing 

terhad@ ROA pada ! Financing(NPF) dan 
> I 

Bank Umum Syariah. l Financing to Deposit 

Varfabel yang I Ratio (FDR) i Kurs, 

Bank Umum . berpengaruh signifikan I Inflasi I 
Konvensiona! 

Dependen: terhadap ROA pada 1 Dependen: Return 

Periode 2007- • Profitabilitas Bank Um urn 
On Equity (ROE) 

2011) 

(Kurniasih, 

2012) 

i 

I 

diproksikan 
Konvensional adalah 

IROA, 
Jumlah sampel I LD~ BOPO, suk:u Jurnlah sampel : 7 

3 Bank Umum , bunga dan inflasi. 
Bank Umwn Syariah 

Syariah 

bank 

dan 3 
Sedangkan variabel . tahun 201 o - 2014 

CAR clan NPL 

konvensional 
menunjukan tidak ada 

Periode : 2007 _ I pengaruh terhadap 

2011 
ROA pada Bank 

Umum Konvensional 

menunjukan tidak ada 

pengaruh terhadap 

ROA pada Bank 

Umum Konvensionai 
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Judul/ Peneliti I Variabel yang I Hasil Penelitian Perbedaan dengan 

Behavior 

I investigation 

of islamic 

bank deposit 

return 

utilizing 

artificial 

neural 

network 

(Anwar et. al, 

2012) 

Di lillakan 
Independen : I 

rata-rata 1 bulan 

bung a deposit 

(INTR), narrow 

INTR dan BIRT 

variabel paling 

signifikan rnenentukan 

fluktuasi RR dengan 

Penelitian ini 
Independen : 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Biaya 

Operasional terhadap 

money (MI), kurs I importance rate I Pendapatan 

(ExcH), harga 

saham (STIN), 

inflasi (INFR), 

Suku bunga bank 

pusat (BIRT) 

and, broad 

money (M2) 
Dependen: rata

rata rate of 

return deposito 

Mudharabah 

(RR) 
Jumlah sampel 

bank Muamalat, 

120 data periode 

januari 2000 s.d 

Desember 2009 

71.70% dan 25.71% I Operasional (BOPO), 

STIN, EXCH, and I Non Performing 

INFR masing-masing Financing(NP F) dan 

12.76%, 3.62%, 0.46% Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Kurs, 

Inflasi 

Dependen: Return 

<!!1 Equity (ROE) 

J umlah sampel : 7 

Bank Umum Syariah 

dengan 140 data 

periode 20 I 0 s.d 

I 2014 
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Judul/ Peneliti I V ariabel yang I Hasil Penelitian Perbedaan dengan 

Di unak:an Penelitian ini 
Performance lndependen 

I Comparison bulan Adequacy 

EXCH, INTR I Independen : 

positif I Capital bunga berpengaruh 

of Multiple I deposit (INTR), signifikan terhadap I Ratio (CAR), Biaya 

Linear I money supply RR. MI berpengaruh Operasional terhadap 

Regression (MI), kurs negatif signifikan Pendapatan 

and Artificial (ExcH), harga terhadap RR STIN Operasional (BOPO), 

Neural sabam (STIN), berpengaruh positif Non Performing 

Networks in I inflasi (INFR), tidak signifikan, INFR, Financing(NPF) dan 

Predicting Suku bunga bank BIRT berpengaruh Financing to Deposit 
i 

Depositor pusat (BIRT) negatif tidak signifikan Ratio (FDPJ, Kurs, l 

Return of I and, broad 

Islamic Bank j money (M2) 

(Anwar dan 1 Dependen: rata-

Watanabe, 

2011) 

rata rate of 

return deposito 

Mudharabah 

(RR) 
Jumlah sampel -

bank Muamalat, 

120 data periode 

January 2000 -

April 2010 -

Inflasi 

Dependen: Return 

On Equity (ROE) 

· Jumlah sampel : 7 

Bank Umum Syariah 

dengan 140 data 

periode 2010 s.d 

2014 
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Judul/ Peneliti ·I V ariabel y~g ! Hasil Penelitian Perbedaan 

~~ r Comparing 

I Accuracy 

Performance 

I Di unakan 
lndependen 

bunga pasar 

I i EXCH 
I 

I neoatif I c 

bulan deposit I INTR 

of 

IMLR, 

A_NN, I (INTR), money I positif 

and I supply (MI), kurs I tcrhadap 

GARCH 

!vfodel 

Predicting 

(ExcH), 

zn I saham 

inflasi 

harga 

(STIN), 

(INFR), 

BIRT 

negatif 

terhadap 

Penelitian irn 
berpengaruh Indepen.den 

signifikan. Capital Adequacy I 

be uh R - /f--,_jR\ B. I rpengar .. ,atw ( '--'" J. 1~ iaya 

signjfikan Operasional terhadap 

RR. i\rll, Pendapnt.im 

berpengaruh Operasional (BOPO), 

signifikan Non Performing 1 

RR. STTN Financing(NP F) dan I 

Time Deposit I Suku bunga bank I berpengaruh negative I Financing IO Deposit 

Return of pusat (BIRT), I tidak sigr1ifikan, INFR : Ratio (FDR), Kurs, 

. Islamic Bank persamaan MLR I berpengaruh positif I Inflasi 

I (Anwar dan AR I tidak signifikan. AR(!) . 

I M
-ka _ Dependen: rata- . .fik .. f I Dependen: Re/urn I 
z mz, s1gm an pos1t1 

\ 
2011

) rata rate of \ I On Equity (ROE) 

I 

I return deposito 

Mudharabah 

(RR) 

J umlah sampel : 

set data 6 

macroeconom1 c 

dari BI periode 

January 2000 -

AQril 2010 

- I 
Bank Umuin Syariah I 
dengan 140 data I 

periode 2010 s.d 

2014 
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